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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang ‘Pandangan Tokoh
Agama Terhadap Pengurangan Timbangan dalam Jual Beli Keong Laut di Desa
Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dalam Tinjauan Hukum Islam” .
penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan bagaimana proses transaksi jual
beli keong laut di Desa Paloh? Bagaimana pandangan Tokoh Agama terhadap
pengurangan timbangan dalam jual beli koeng laut di Desa Paloh? Bagaiamana
Tinjauan Hukum Islam terhadap pandangan Tokoh agama tentang pengurangan
timbangan dalam jual beli keong laut di Desa Paloh?

Data penelitian dihimpun melalui observasi dan wawancara dan selanjutnya
dianalisis dengan teknik deskriptif-verifikatif dengan menggunakan metode
deduktif.

Praktek jual beli keong laut di Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan yang dilakukan oleh pengepul dengan tengkulak yang mana pengepul
keong laut (jeragan) menjual keong laut tersebut kepada tengkulak dengan
melakukan akad jual beli dengan harga tertentu dan timbangan yang sudah sama-
sama menyaksikan yang dalam pembayarannya ditangguhkan dikemudian hari. Akan
tetapi tiba saatnya pembayaran, tengkulak mengurangi. timbangan keong laut
tersebut schingga pembayaran tidak sesuai dengan kesepakatan awal akad.

Transaksi jual beli keong laut di Desa Paloh yang dilakukan oleh pengepul
dan tengkulak ini, tokoh agama setempat berbeda pendapat ada yang membolehkan
dengan alasan darurat dan kebutuhan masyarakat setempat, dan ada juga yang
berpendapat tidak diperbolehkan karena jual beli dengan cara mengurangi
timbangan itu hukumnya haram dan hukumnya sudah jelas dalam Al-Qur’an.

Pandangan tokoh agama di atas dapat kita tinjau dalam hukum Islam bahwa
pengurangan timbangan dalam jual beli keong laut di Desa Paloh Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan itu tidak boleh dan kontek darurat tidak bisa dibuat alasan
untuk menghilangkan haramnya mengurangi timbangan dalam hukum Islam. Oleh
karena itu praktek jual beli keong laut tersebut termasuk jual beli yang hukumnya
haram karena tidak sesuai dengan syarat rukun sahnya jual beli dalam Islam dan
merugikan salah satu pihak (pengepul).
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan seorang muslim, prinsip utama dalam kehidupannya
selalu menyadarkan kita kepada Allah swt. Yang Maha Esa. Ia adalah Tuhan
pencipta alam semesta, sekaligus pemilik, penguasa serta pemelihara tunggal
hidup dan kehidupan seluruh makhluk yang tiada bandingan dan tandingan, baik
dunia maupun akhirat.

Allah swt. menciptakan manusia dengan suatu sifat saling membutuhkan
antara satu dengan lainnya. Tidak ada seorang pun yang dapat menguasai
seluruh apa yang diinginkan. Tetapi manusia hanya dapat mencapai sebagian
yang dihajatkan itu. Dia mesti memerlukan apa yang menjadi kebutuhan orang
lain.

Allah memberikan inspirasi (ilham) kepada manusia untuk mengadakan
penukaran perdagangan dan semua yang kiranya bermanfaat dengan cara jual-
beli dan semua cara perhubungan. Sehingga hidup manusia dapat berdiri dengan
lurus dan mekanisasi hidup ini berjalan dengan baik dan produktif.

Nabi Muhammad saw. Diutus oleh Allah swt., sedang waktu itu bangsa
Arab memiliki aneka macam perdagangan dan pertukaran. Oleh karena itu

sebagian yang mereka lakukan dibenarkan oleh Nabi, sepanjang tidak



bertentangan dengan syariat yang dibawahnya. Sedangkan sebagiannya dilarang
yang kiranya tidak sesuai dengan tujuan dan jiwa syariat.
Larangan ini berkisar dalam beberapa sebab, diantaranya:
1. Karena ada usaha untuk membantu perbuatan maksiat
2. Karena ada unsur-unsur penipuan
3. Karena ada unsur-unsur pemaksaan
4. Karena adanya perbuatan zalim oleh salah satu pihak yang sedang
mengadakan perjanjian, dan sebagainya.'

Allah swt. telah menjadikan harta sebagai salah satu tegaknya
kemaslahatan manusia di dunia. Untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut,
Allah telah mensyari’atkan cara perdagangan tertentu. Sebab apa saja yang
dibutuhkan oleh setiap orang tidak dapat dengan mudah untuk diwujudkan setiap
saat. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, kadang-kadang manusia
mendapatkannya dengan cara yang batil atau menggunakan kekerasan dan itu
merupakan tindakan yang merusak. Oleh karena itu perlu adanya sistem yang
memungkinkan setiap orang untuk mendapatkan apa saja yang dibutuhkan tanpa
harus menggunakan dengan cara kekerasan.

Perdagangan (A/- Bay’ ) merupakan salah satu kegiatan sosial dan
ekonomi dalam aktivitas hidup dan kehidupan manusia dalam rangka memenuhi

kebutuhan hidupnya sehari-hari sebagai manusia yang “Islamnya Kaffah” dalam

! Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam (Surabaya: PT. Bina Ilmu,
1976), 348.



perdagangan, bisnis atau perniagaan tidak boleh lepas dari nilai-nilai ke-Islaman
yang telah tertuang dalam hukum perdata Islam dan selalu menjunjung tinggi
etika bisnis.’

Dalam syari’at Islam jual beli adalah pertukaran harta tertentu dengan
harta lain berdasarkan keridhaan antara keduanya. Atau, dengan pengertian lain,
memindahkan hak milik dengan hak milik lain berdasarkan persetujuan dan
hitungan materi.’

Adapun menurut qiyas (analogi hukum), maka dari satu sisi kita melihat
bahwa kebutuhan manusia memerlukan hadirnya suatu proses transaksi jual beli.
Hal itu disebabkan karena kebutuhan manusia sangat tergantung kepada sesuatu
yang ada dalam barang milik saudaranya, seperti tergantung pada harga barang
atau barang itu sendiri.*

Perdagangan dalam ekonomi Islam ini salah satunya dapat berbentuk jual
beli. Berkaitan dengan prinsip perdagangan, Al-Qur’an dengan tegas mnyatakan:

g E
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Artinya: “Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (Al-
Baqarah:275)°
Firman yang lain:

t c e eis
- 5 13 ARl
Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli” (Al-Baqarah:282)°

2 Ismail Nawawi, Figh Muamalah (Surabaya: Pustaka Grafika Surabaya, 2009), 39.

3 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah jilid 4 (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 121.

4 Saleh al-Fauzan, Figih Sehari-Hari (Jakarta: Gema Insani, 2005), 365.

3 Depag Rl, A/-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 58.



Di samping itu Allah juga mengatur tata cara jual beli yang baik, seperti

yang terdapat dalam firman Allah sebagai berikut:

o 5 2,8 of W) ity o Sl el i il i

L. ogee T ALK, e o T4 .

@L:.g-j’r%ogf\ﬂ o) Al 135 ¥ 2 ol

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu’.
(An-Nisa’:29)’

Berdasarkan ketentuan Al-Qur’an di atas dapat dipahami bahwa
perdagangan merupakan suatu profesi yang telah dihalalkan oleh Allah, dengan
syarat semua aktifitas yang dilakukan harus berlandaskan pada sikap suka sama
suka.

Jual beli dalam arti umum adalah tukar-menukar barang dengan barang
atau barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari sescorang
terhadap orang lainnya atas dasar kerelaan kedua belah pihak.

Jual beli juga merupakan suatu perbuatan tukar-menukar barang dengan
barang, tanpa bertujuan mencari keuntungan. Hal ini karena alasan orang menjual
atau membeli barang adalah untuk suatu keperluan, tanpa menghiraukan untung
ruginya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap perdagangan dapat

dikatakan jual beli, tetapi tidak setiap jual beli dapat dikatakan perdagangan.

¢ Ibid, 60.
7 Ibid, 107-108.



Adapun rukun jual beli adalah:
1. Barang dan alat tukar
2. penjual dan pembeli
3. Ijab Qabul, sebagai tanda kerelaan antara kedua pihak®

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa ada interaksi dengan manusia lainnya. Oleh karena
jtu hubungan timbal-balik (simbiosis mutualistis) adalah sebuah keniscayaan
yang tidak bisa dinafikan keberadaannya.

Memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya, manusia diharuskan berusaha
atau bekerja. Salah satu jenis usaha manusia tersebut adalah jual beli keong
laut.

Jual beli keong laut di Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan, ada sebuah fenomena yang terjadi dalam kisaran tiga tahunan, yaitu
jual beli yang dalam pembayarannya ditangguhkan dikemudian hari dan
kesepakaian harga mengikuti kondisi pasar.

Lebih jelasnya, seorang pengepul keong laut (jeraganm) yang telah
membeli keong laut dari para nelayan, kemudian pengepul menjual keong laut
tersebut kepada tengkulak dengan melakukan akad jual beli dengan tengkulak

dengan harga tertentu dan timbangan yang sudah sama-sama menyaksikan.

8 Ibon Mas’ud, Figih Madzhab Syafi’i buku 2 ( muamalat,munakahat, jinayat) , (Bandung: cv
Pustaka Setia, 2007), 22.



Apabila tengkulak mengalami kendala atau kerugian dalam proses
mengekspor keong laut tersebut dalam penjualannya, maka tengkulak tersebut
mengurangi timbangan pada waktu pelaksanaan pembayaran kepada pengepul
(jeragan) yang pengurangan timbangan tersebut tanpa ada kesepakatan terlebih
dahulu dengan pengepul, akad jual beli yang pertama menjadi berubah (rusak).

Menurut beberapa pendapat tokoh agama mercka berbeda pendapat,
diantaranya menurut bapak Abdul majid tidak diperbolehkan (haram) dengan
alasan karena seorang pedagang dijanjikan suatu kedudukan yang begitu tinggi
di sisi Allah serta pahala yang besar nanti di akhirat karena perdagangan
didasarkan dengan cara tidak melakukan penipuan, mengurangi timbangan atau
pun melakukan kecurangan lainnya karena sudah ada hukumnya dalam Al-
Qur’an.

Menurut bapak Musa Awwal tidak diperbolehkan karena konsep dagang
dalam Islam tidak boleh ada wunsur penipuan, keterpaksaan. Terutama
kecurangan mengurangi timbangan itu yang sangat dilarang dan melanggar
ketentuan-ketentuan dalam hukum Islam.

Sedangkan menurut bapak Khoirul Adhim diperbolehkan, dengan alasan
saling meridhoi dan tidak untuk kepentingan salah satu pihak tapi untuk

kemaslahatan.



Menurut bapak Agus Salim diperbolehkan, dengan alasan apabila adanya
kedaruratan yang telah lebih penting untuk ditolong dan semua pihak saling
menyetujui.

Dari deskripsi permasalahan di atas dan karena adanya perbedaan
pendapat dikalangan para tokoh agama di sekitar, ada yang memperbolehkan
ada juga yang tidak memperbolehkan sehingga membuat penulis tergerak untuk
mengadakan kajian yang lebih mendalam atau secara menyeluruh sehingga akan
didapatkan hukum yang lebih jelas. Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis
membuat judul kajian ‘Pandangan Tokoh Agama Terhadsp Pengurangan
Timbangan Dalam Jual Beli Keong Laut Di Desa Paloh Kecamatan Paciran

Kabupaten Lamongan Dalam Tinjauan Hukum Islam’.

B. Identifikasi Masalah

Dari pemaparan yang ada pada latar belakang di atas, maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

L.

2.

Bagaimana konsep jual beli secara Islam?

Bagaimana praktik jual beli keong laut di Desa Paloh?

Apa alasan-alasan tengkulak mengurangi timbangan?

Bagaimana pandangan tokoh agama terhadap pengurangan timbangan dalam

jual beli keong laut di Desa Paloh?



5. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh agama tentang

pengurangan timbangan dalam jual beli keong laut di Desa Paloh?

C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang menjadi obyek pembahasan dalam

penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses transaksi jual beli keong laut di Desa Paloh Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan?

2. Bagaimana pandangan tokoh agama tentang pengurangan timbangan dalam
jual beli keong laut di Desa Paloh?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh agama tentang

pengurangan timbangan dalam jual beli keong laut di Desa Paloh?

D. Rumusan Masalah
Dalam kajian ini, penulis hanya membatasi tiga masalah, agar apa yang
dikaji dapat terselesaikan secara tuntas. Maka dapat rumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses transaksi jual beli keong laut di Desa Paloh Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan?
2. Bagaimana pandangan Tokoh Agama terhadap pengurangan timbangan dalam

jual beli keong laut di Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?



3. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap pandangan tokoh agama tentang
pengurangan timbangan dalam jual beli keong laut di Desa Paloh Kecamatan

Paciran Kabupaten Lamongan?

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan gambaran untuk mendapatkan data tentang
topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan.

Adapun penelitian yang sebelumnya, ada suatu hal yang membedakan
pengkajian tentang jual beli, diantaranya:

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bandeng di Desa Tambak
Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo, ditulis oleh Kholidatul Ulum
tahun 1998. Dalam skripsi tersebut membahas tentang dimulai dengan penjual
yang menghubungi calon pembeli, lalu mereka membuat kesepakatan harga,
setelah harga disepakati, maka penjual dan pembeli melakukan akad. Beberapa
hari kemudian dilakukan proses memanen bandeng dan dilanjutkan dengan
serah-terima bandeng dari penjual kepada pembeli dan diakhiri dengan
pembayaran harga bandeng dari pembeli kepada penjual.

Studi Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Udang di Desa
Pangkahkulon Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Lamongan, ditulis oleh

Ainur Rofiq tahun 2010. Dalam skripsi tersebut membahas tentang penentuan
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akad jual beli udang yang dilakukan oleh juragan dan tengkulak mengenai harga
udang. Akan tetapi apabila tengkulak mengalami kerugian, maka tengkulak
tidak membayar sesuai dengan kesepakatan akad sebelumnya.

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ikan Dengan Sistem Amplop
di Desa Perengkulon Melirang Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, ditulis
oleh Machfudz tahun 2003. Dalam skripsi tersebut membahas tentang adanya
jual beli ikan dengan harga yang murah oleh para agen kepada petani tambak
karena para agen membeli dengan harga yang murah, maka akhirnya masyarakat
setempat melakukan jual beli ikan dengan sistem amplop tersebut.

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Ikan Bandeng di
Candi Sidoarjo, ditulis oleh Miftachul Ainiyah tahun 1990. Dalam skripsi
terscbut membahas tentang adat kebiasaan masyarakat dalam jual beli ikan
bandeng yang mana pemilik tambak memperkirakan atau melakukan penaksiran
sesuai jumlah benih saat dimasukan ke tambak, yang akan menjadi patokan
dalam menentukan harga. Dan proses tawar menawar yang mayoritas tidak
berbelit-belit juga merupakan sifat pemilik tambak yang sangat ramah saat
menawarkan harga dan tidak bermaksud menjerumuskan kepada harga yang
mahal kepada pembeli.

Beberapa judul di atas membahas jual beli dengan permasalahan yang
berbeda-beda, Sedangkan dalam jual beli keong laut yang dikaji oleh penulis

adalah pada pokok permasalahan dalam pengurangan timbangan.
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F. Tujuan Penelitian
Adapun secara umum tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat diambil

manfaatnya bagi semua pembaca dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan,

khususnya di bidang muamalah, sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendiskripsikan pelaksanaan transaksi jual beli keong laut di Desa Paloh
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan

2. Mengetahui pendapat tokoh agama yang ada di Desa Paloh Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan tentang hukum jual beli keong laut tersebut.

3. Menganalisis dengan tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh
agama tentang jual beli keong laut di Desa Paloh Kecamatan Paciran

Kabupaten Lamongan.

G. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian yang berjudul Pandangan Tokoh Agama Terhadap
Pengurangan Timbangan Dalam Jual Beli Keong Laut di Desa Paloh Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan diharapkan dapat dipergunakan untuk:
1. Secarateoritis : dapat dimanfaatkan dalam mengembangkan
pengetahuan di bidang hukum Islam khususnya yang
berkaitan dengan proses jual beli, dan penetapan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi penyimpangan.
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2. Secara praktis : dapat diharapkan bisa menjadi masukan bagi para
pembaca untuk dapat dijadikan landasan berfikir dalam
melakukan proses jual beli dan sosialisasi sekaligus
mempertajam analisis teori dan praktik terhadap jual

beli.

H. Definisi Operasional

Judul skripsi ini adalah “Pandangan Tokoh Agama terhadap
Pengurangan Timbangan dalam Jual Beli Keong Laut di Desa Paloh Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan dalam Tinjauan Hukum Islam”.

Adapun untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah dalam
penelitian ini, dan mendapatkan gambaran lebih jelas dan tidak terjadi kesalah
pahaman dalam memahami arti dan maksud, maka di sini dijelaskan maknanya
sebagai berikut:

1. Pandangan Tokoh Agama: : Pendapat orang yang mampu dalam bidang
agama Islam dan orang yang dianggap mampu oleh
masyarakat dalam menghadapi persoalan tentang keagamaan,
Ibadah dan bermuamalah di Desa Paloh Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan khususnya terhadap pengurangan

timbangan dalam jual beli keong laut.
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2. Pengurangan timbangan : Pengurangan timbangan pada jual beli keong laut
yang dilakukan oleh tengkulak pada waktu pelaksanaan
pembayaran kepada pengepul (jeraganm) tersebut, tanpa ada
kesepakatan terlebih dahulu dengan jeragan.

3. Hukum Islam: Hukum dalam Islam yang memuat ketentuan-ketentuan
tentang jual beli berdasarkan al-Qur’an dan Hadits, Kaidah-

kaidah dan Pendapat Fuqoha.

Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Paloh Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah pihak yang terkait dalam pelaksanaan
jual beli yaitu 20 nelayan, 1 pengepul, 1 tengkulak dan 4 tokoh agama
setempat.
3. Data yang dikumpulkan
a. Gambaran umum tentang Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan.
b. Praktik pelaksanaan jual beli keong laut di Desa Paloh Kecamatan

Paciran Kabupaten Lamongan.
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c. Alasan-alasan tengkulak mengurangi timbangan dalam jual beli keong
laut di Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
d. Data tentang ketentuan hukum Islam praktek jual beli keong laut di
Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
e. Pandangan tokoh agama terhadap mengurangi timbangan dalam jual beli
keong laut di Desa Paloh kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
f. Dampak terjadinya pengurangan timbangan dalam jual beli keong laut di
Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
4. Sumber data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari lapangan
dan literatur, meliputi:
a. Sumber data Primer, meliputi dari:
1) Nelayan
2) Pengepul (jeragan)
3) Tengkulak
4) Tokoh agama
b. Sumber data Sekunder
Yaitu data yang dibutubkan untuk mendukung sumber data
primer, antara lain:
1) Figh Madzhab Syafi’i Buku 2 karangan Ibn Mas’ud Dkk.

2) Fiqih Sunnah jilid 4 karangan Sayyid Sabigq.
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3) Fiqih Sehari-Hari karangan Saleh Al-fauzan.
4) Halal Dan Haram Dalam Islam karangan Syekh Muhammad Yusuf
Qardhawi.
5) Figh Muamalah karangan Ismail Nawawi.
5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data
penelitian ini adalah:
a. Observasi
Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan cara pengamatan
secara langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data yang
obyektif yaitu masyarakat yang ada di Desa Paloh Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan tentang pelaksanaan jual beli keong laut.
b. Interview
Metode yang digunakan untuk mendapatkan data-data melalui
wawancara dengan cara tanya jawab dengan pihak-pihak yang
bersangkutan untuk memperoleh data yang sesuai dengan topik
penelitian.
6. Teknik Pengolahan Data
Untuk memudahkan analisis data yang sudah diperoleh perlu diolah,

adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan data, antara lain:
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1. Editing, yaitu: memeriksa kelengkapan, dan kesesuaian data teknik ini
digunakan untuk memeriksa kelengkapan yang sudah penulis dapatkan.

2. Organizing, yaitu: menyusun dan mensismatematiskan data yang
diperoleh dalam karangan paparan yang telah direncanakan sebelumnya,
untuk memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas tentang
praktik jual beli keong laut di Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan.

7. Teknik Analisis Data

Setelah selesai mengumpulkan data langkah selanjutnya adalah
analisa terhadap data.

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistem;cltis
catatan hasil observasi dan wawancara, untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi
orang lain.’

Teknik yang digunakan penelitian ini adalah analisis deskriptif-
verifikatif, yaitu metode penulisan yang berusaha menggambarkan praktek
jual beli keong laut di Desa Paloh yang diperoleh sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya, kemudian ditinjau dengan hukum Islam.

Dalam mendiskripsikan data tersebut, digunakan alur deduktif yaitu

menganalisa dalil-dalil al-Qur’an dan hadits tentang jual beli keong laut yang

® Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Saratin, 1996), 104.
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bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Metode
ini digunakan untuk mengemukakan transaksi jual beli keong laut menurut

hukum Islam di Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

J. Sistematika Pembahasan

Adapun untuk mempermudah pembahasan penelitian, dan demi
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai sistematika pembahasan dalam
skripsi ini penulis membagi dalam 5 bab yaitu:

Bab I tentang Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian
yang meliputi; lokasi penelitian, subyek penelitian, data yang dikumpulkan,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik analisis
data dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab II membahas tentang landasan teori jual beli dalam Islam dan
Magqasid al-Syari’ah, meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, syarat
dan rukun sahnya jual beli, macam dan bentuk jual beli, hal-hal yang dilarang
dalam jual beli, hikmah jual beli, serta mengurangi timbangan dalam Islam.

Bab Il merupakan pembahasan dari hasil penclitian yang telah
dilakukan oleh penulis di Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan

yang meliputi Gambaran umum Desa Paloh, Praktek, serta pandangan tokoh
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agama terhadap pengurangan timbangan dalam jual beli keong laut di Desa
Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

Bab IV merupakan analisis hukum Islam terhadap hasil penelitian
lapangan mengenai praktik jual beli keong laut di Desa Paloh, yang terdiri dari
analisis praktik dan analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh agama
tentang hukum pengurangan timbangan dalam jual beli keong laut di Desa
Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

Bab V Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran.



BABII

JUAL BELI DALAM ISLAM DAN MAQASID Al-SYARI’AH

A. Pengertian Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli dalam bahasa Indonesia berasal dari dua kata, yaitu jual dan
beli. Yang dimaksud dengan jual beli adalah berdagang, berniaga, menjual,
dan membeli barang.'°

Secara etimologi, jual beli pertukaran mutlak. Kata al-bay’ (jual) dan
asy-syiraa’ (beli) penggunaannya disamakan antara keduanya. Dua kata
tersebut masing-masing mempunyai pengertian lafadz yang sama dan
pengertian yang berbeda.'’

Allah menghalalkan jual beli karena jual-belilah sepenting-pentingnya
muamalat yang diperlukan oleh masyarakat dan sangat dipentingkan oleh
keperluan hidup. Hingga boleh dikatakan hidup bermasyarakat berkisar
dalam jual-beli."?

Syari’at Islam jual beli adalah pertukaran harta tertentu dengan harta

lain berdasarkan keridhaan antara keduanya. Atau, dengan pengertian lain,

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia cet ke 2, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1996), 432.

' Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 120.

12 Hasbi Ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Is/am, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1990), 426.

19
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memindahkan hak milik dengan hak milik lain berdasarkan persetujuan dan
hitungan materi."

Menurut istilah ahli figih jual beli adalah pemberian harta karena
menerima harta dengan ikrar penyerahan dan jawab penerimaan (ijab-qabul)
dengan cara yang diizinkan.'

Jual beli artinya menukarkan barang dengan barang atau barang
dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap
orang lainnya atas dasar kerelaan kedua belah pihak.'’

Allah swt., berfirman:

PR Y] o g G, f

) Tntige 156Gy i et L il LAINA8T Gl Ly

Artinya: ‘“Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,

Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka
mendapat petunjuk”(Q.S. Al-Baqarah: 16).'®

Jual beli juga merupakan suatu perbuatan tukar-menukar barang dengan

barang atau uang dengan barang, tanpa bertujuan mencari keuntungan. Hal ini

karena alasan orang menjual atau membeli barang adalah untuk suatu

keperluan, tanpa menghiraukan untung ruginya. Dengan demikian, dapat

B mbid121.

14 Abdul Fatah Idris dkk, Kifayatul Akhyar Terjemah Ringkas Figih Islam Lengkap, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 1990), 132.

 Ibn Mas’ud, Figih Madzhab Syafi’i buku 2( muamalat,munakahat, jinayat), (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2007), 22.

16 Depag RI, A/-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 4.
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dikatakan bahwa setiap perdagangan dapat dikatakan jual beli, tetapi tidak
setiap jual beli dapat dikatakan perdagangan.'’
Adapun dalam praktiknya, masalah perdagangan ini harus diperhatikan,
untuk menjauhi hal-hal yang menyebabkan kemarahan Allah dan azab-Nya.
Dalam Hadits Rasulullah saw. telah diterangkan sebagai berikut:
By 5 & xS w535 dshazd s &)
Artinya: “Sesungguhnya pedagang-pedagang itu akan dibangkitkan kelak pada
hari kiamat dalam keadaan hina, kecuali bagi yang bertakwa kepada
Allah dan benar (akan kata-kata dan janjinya).”*®
Adapun jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda pendapat
dalam mendefinisikannya, antara lain:
a. Menurut ulama Hanafiyah:
woyak o Jo JG Ju Dsis
Artinya : ‘“Pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara

khusus (yang dibolehkan)”"®

b. Menurut Imam Nawawi dalam Al-Majmu’:

Sf Jg Ju s

Artinya: “pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan”*°

c. Menurut Ibn Qadamah dalam kitab Al-Mugni:

Sy & Yudy i s

' Tbn Mas’ud, Figih Madzhab Syafi’i buku 2( muamalat,munakahat, jinayat), (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2007), 22.

18 yusuf al-Qardhawi, Fatwa Qardhawi Permasalahan Pemecahan dan Hikmah, (Surabaya:
Risalah Gusti, 1996), 373-374.

1 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 73.

® Ibid, 74.
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Artinya: ‘peztul;z]zran harta dengan harta, untuk saling menjadikan
milik’,

d. Menurut Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah:
KL Judy Jul Dsies

Artinya: “pertul;.gmn harta dengan harta, untuk saling menjadikan
milik’

perdagangan tidak seharusnya menyibukkan dirimu dari mencari
keuntungan di dunia, tetapi khilangan modal di akhirat. Maka engkau akan
ditimpa kerugian besar. Jadikanlah niatmu dalam berusaha adalah untuk
mencari yang halal, menjaga diri dari meminta-minta, dan memperoleh bekal
untuk digunakan bagi kepentingan akhirat.

Beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah
aktifitas dimana seseorang penjual menyerahkan barangnya kepada seorang
pembeli setelah keduanya bersepakat terhadap harga atau nilai tukar barang
tersebut, kemudian pembeli menyerahkan sejumlah uang sebagai imbalan atas
barang yang diterimanya, yang mana penyerahannya dilakukan oleh kedua

belah pihak dengan didasarkan atas rela sama rela.”
Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli merupakan usaha yang baik untuk mencari rizki. Dan hendaklah
perdagangan tidak menyibukkan dirimu dari mencari keuntungan di dunia

tetapi kehilangan modal di akhirat, Maka engkau akan ditimpa kerugian besar.

2! Ibid.

2 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), 113-114.

B Chairuman Pasaribum, Subrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1996), 39.
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jadikanlah niatmu dalam berusaha adalah untuk mencari yang halal, menjaga
diri dari meminta-minta, dan memperoleh bekal untuk digunakan bagi
kepentingan akhirat.

Jual beli disyari’atkan berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’,
yakni:**

a. Dalam Al-Qur’an, diantaranya:

Dalam surat al-Baqarah ayat 275:
il g e Augig sl 4585 UGS ) sk J 5T Bl

ge o as P ‘.|,‘;,‘, 2 4g ¢ ﬁ/ I e J G . 3 SFE . <
Aj'a.ﬁ}a;ubo.‘.ﬁ ‘yJ‘(J:-_,c.J‘AN | ‘ 'Jf'.fca..] ’!‘}]Uﬁ‘.’gdl!'é

- sk

L\I’é Q.h \L."( ‘..’..,a‘g.l._,qb .) ;'E' ﬁ)l , 20 ,a',t._ﬂ.l..» Lc )AJ.Q (,.e.ulé 44.:, ,a

@) Tyl

Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mercka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dshulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mercka kekal di dalamnya”(Al-Baqarah: 275).2s

\-—

% Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 74.
® Depag Rl, A/-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 58.
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Dalam surat Al-Baqarah ayat 198:

. 247 ‘o - » £z 2 C . e Zin 1t K8 s .
a3l e o p ARl T e o Siad 15 of 205 el G

“ - - - e .2 z;b,,a‘ PR > -G
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Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari
'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy arilharam. dan berdzikirlah
(dengan menyebut) Allah scbagaimana yang ditunjukkan-Nya
kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Termasuk
orang-orang yang sesat”’(Q.S. Al-Baqarah: 198).

Dalam surat Al-Baqarah ayat 282:
€ B2 sl 7 g | - £
..... A3l 13 gkl ..
Artinya: “Dan %emakcikanlalz, apabila kamu berjual-beli...” (Q.S. Al-Baqarah:
282).

Dalam surat An-Nisa’ ayat 29:

,g‘ -

o8 52 88 of W Yl oy Sl Bl 150 2l il
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
Jjanganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”(Q.S. An-Nisa’: 29).2

% Ibid, 38-39.
Y Ibid, 59.
2 Ibid, 107-108



b. Dalam Hadits Nabi SAW, diantaranya:

G20 5 58 5 wxfuwbﬁb’w”‘&‘a“u’“@f“zéjg’

(Sl olyy). 613525 Cadzall
Artinya: “Diriwayatkan dari Abi Sa’id dari Rasulullah SAW bersabda:
pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di surga)

dengan para nabi, siddigin dan orang-orang yang mati syahid”®

-

e Jus sl o &0 & gt o ol A plo o0 B 226, o2
rﬂ*b)ﬂ‘%)ﬂ"@&% oy Jo5

Artinya: “Dari Rifa’ah sesungguhnya Rasulullah SAW djtaaya salah seorang
sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik.
Rasulullah ketika itu menjawab. Usaha tangan manusia sendiri dan

setiap jual beli yang diberkati”°
Dari beberapa ulama figih telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan
dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik
orang lain yang dibutuhkannya itu, harus di ganti dengan barang lainnya yang

sesuai.”’
B. Rukun dan Syarat Jual Beli
1. Rukun Jual Beli

Suatu akad dalam jual beli wajib adanya suatu rukun dan syarat.

Sehingga suatu jual beli tersebut menjadi sah dalam transaksinya, yang

dimaksud sah adalah yang sesuai dengan syari’at.

¥ M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam,117.

% Muhammad Ibn Ismail Al-Kahlani As-Shan’ani, Subul as-Salam, Terjemah Abu Bakar
Muhammad cet I, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), 4.

3! Rachmat Syafe’i, Figh Mu’amalafi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 75.
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Rukun jual beli menurut ulama mazhab Hanafi hanya satu, yaitu Jjab
(ungkapan membeli dari pembeli) dan Qabu/ (ungkapan menjual dari
penjual).’? Jadi, ungkapan atau perantaraan yang diungkapkan oleh penjual
terhadap pembeli, dan pembeli terhadap penjual untuk mendapatkan harta
dan harganya adalah merupakan rukunnya, hal ini yang diungkapkan oleh
ulama Hanafi.

Persoalan lain, ungkapan Jjab Qabul masih belum cukup untuk
dijadikan sebuah rukun dalam bertransaksi jual beli, maka ulama Hanafi
menegaskan bahwa ijab qabul ini bukan hanya ungkapan dalam kata atau
mulut, hal ini harus diungkapkan secara jelas, rela untuk membenarkan dan
menjual harga barang yang telah disepakati bersama. Indikator yang dapat
menjadi petunjuk untuk saling rela adalah ijab qabul, atau dalam memberikan
barang dan harga barang.

Melakukan suatu transaksi agar berjalan dengan baik, maka harus
dipenuhi rukun dan syarat jual beli, sehingga tidak ada seorang pun yang
merasa dirugikan yang dapat mengakibatkan kurangnya rasa percaya dan
mufakat.

Sedangkan menurut jumhur ulama’, rukun jual beli ada empat
macam:

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)

32 Ensiklopedi Hukum Islam, 828.
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b. Shighat (ijab dan qabul)
c. Barang yang diperjualbelikan

d. Alat tukar pengganti barang.

2. Syarat Jual Beli
Adapun syarat-syarat jual beli harus sesuai dengan rukun jual beli, yang
telah dikemukakan oleh jumhur ulama di atas sebagai berikut:*
a. Syarat Orang Yang Berakad
1. Berakal
Dalam jual beli penjual dan pembeli harus dilakukan oleh orang
yang schat akalnya, dengan demikian jual beli yang dilakukan oleh
orang gila hukumnya tidak sah.
2. Baligh
Jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang belum berakal
hukumnya tidak sah. Anak kecil yang sudah mumayyiz (menjelang
baligh), apabila akad yang dilakukannya membawa keuntungan
baginya, seperti menerima hibah, wasiat atau sedekah, maka akadnya
sah menurut madzhab Hanafi, sebaliknya apabila akad itu membawa

kerugian bagi dirinya, seperti meminjam harta kepada orang lain,

3 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, 118.
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mewakafkan atau menghibahkannya tidak dibenarkan menurut
hukum.**
3. Keadaanya tidak mubadzir
Maksudnya dalam mubadzir (disia-siakan) adalah apabila harta
orang yang dibiarkan dalam keadaan sia-sia, maka haknya benda
tersebut berada di tangan wali (si pemilik).
4. Rela (tidak di bawah tekanan atau paksaan).
b. Syarat Barang Yang Diperjualbelikan
Syarat barang yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan
meliputi:*®
1. Barangnya suci dan bersih
Bahwa barang yang diperjual belikan bukanlah barang yang
dikualifikasikan sebagai barang najis, atau digolongkan sebagai benda
yang diharamkan. Dan ketentuan ini berdasarkan pada ayat al-Qur’an
surat al-A’raf ayat 157:
& - iR agle ;;g,v_..bf,@_t b5
Artinya: “menghalalkan bagi mereka seg.;la yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk”. (Q.S. Al-
A’raf: 157)%

3 Ibid, 118-119.
3 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Hukum Islam Cet I, 196-198.
36 Depag Rl, A/-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 228-229.
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Dalam firman Allah surat Al-Maidah ayat 3:
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Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatub, yang ditanduk, dan
diterkam ' 'binatang = 'buas, ' kecuali 'yang '~ sempat " kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih
untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah
kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allab Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang’. (Q.S. Al-Maidah: 3)*

2. Barangnya dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia
Bahwa barang yang dapat dimanfaatkan adalah bahwa

kemanfaatan barang tersebut sesuai dengan ketentuan hukum agama

37 Ibid, 142-143.
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(syari’at Islam), artinya barang-barang tersebut tidak bertentangan
dengan norma-norma agama.
3. Barangnya milik sendiri
Adalah orang yang melakukan perjanjian jual beli atas sesuatu
barang adalah pemilik sah barang tersebut dan atau telah mendapat izin
dari pemilik sah barang tersebut. Sesuai dengan sabda Rasulullah saw:
Artinya: “Tidak ada talak (cerai) kecuali apa yang dimilikinys, tidak
membebaskan (budak) kecuali miliknya, tidak menjval kecvali
miliknya, dan tidak ada pemenuhan nadzar kecuali dengan
miliknya. ”(HR. At-Tarmidzi dan Abu Daud).”®
4. Barangnya dapat diserah-terimakan
Bahwa yang diakadkan dapat dihitung waktu penyerahannya
secara syara’ dan pihak penjual (baik sebagai pemilik maupun sebagai
kuasa) dapat menyerahkan barang yang dijadikan sebagai obyek jual
beli sesuatu dan bentuk jumlah yang diperjanjikan pada waktu
penyerahan barang kepada pihak pembeli.
5. Jelas diketahui para pihak
Jual beli haruslah diketahui barang dan jumlah harganya oleh si

penjual dan si pembeli, jika tidak ada barangnya maka tidak sah. Sebab

38 Abdul Fatah Idris dkk, Kifayatul Akhyar Terjemah Ringkas Figih Islam Lengksp, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 1990), 133-134.
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bisa jadi perjanjian tersebut mengandung unsur penipuan. Dalam hal ini

Rasulullah bersabda:

gt o 5 oy el Jo “5321’9*:“\‘_;@53;3' I:,;
coliol Bl :Ju M kel eI s ik g3t b g
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Artinya: “Abu Hurairah r.a.bahwa pernah Rasulullah saw. lewat tempat
orang menjual makanan yang ditumpukkan menjualnya, lalu
beliau memasukkan tangan ke dalam tumpukan itu, ternyata
Jjari-jari tangan beliau basah. Lalu beliau berkata pada
penjualnya,’apa yang basah ini?” Jawab pedagang itu, “tadi
kena hujan”. Kata Beliau, mengapa tidak kamu letakkan
yang basah itu di atasnya, agar terlihat oleh pembeli (orang
banyak)? Siapa yang mcmpu, tidak termasuk golonganku
(muslim)”'(HR. Muslim)**
6. Barangnya ada di tangan (dikuasai)
Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung, atau pada waktu
yang telah disepakati bersama ketika akad berlangsung.*
c. Syarat Sighat Akad (Ijab dan Qabul)
Dalam ijab dan gabul disyaratkan sebagai berikut:

1. 1 majelis
2. Kesesuaian atas Ijab dan Qabul pada barang yang saling mereka relakan,
yang berupa barang yang dijual dan harganya barang. Apabila kedua

belah pihak tidak adanya kesepakatan, maka jual beli (akad) dinyatakan

% Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 400.
0 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, 124.
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tidak sah. Seperti jika penjual menggtakan: “saya jual celana ini dengan
harga tujuh puluh lima ribu rupiah”, dan pembeli mengatakan: “saya
terima barang tersebut dengan harga tujuh puluh ribu rupiah”, maka
dalam akad jual beli tersebut dinyatakan tidak sah karena ijab dan
qabulnya berbeda.*!
d. Syarat Nilai Tukar (Harga Barang)
Nilai tukar barang adalah termasuk unsur penting dimana pada zaman

sekarang ini yang disebut uang. Berkaitan dengan nilai tukar ini, ulama

figih membedakan antara as-tsaman (;,.3t) dan as-si’r (Hadt).

Menurmt- mereka. as-ftsamzn. adalah harga  pasar. yang berlaku di
tengah-tengah masyarakat. Sedangkan as-si’r adalah modal barang yang
scharusnya diterima para pedagang sebelum dijual kepada konsumen.
Dengan demikian, ada dua harga, yaitu harga antara pedagang dan
konsumen (harga jual pasar).

Nilai tukar adalah termasuk unsur terpenting dalam jual beli dari
barang yang dijual. Harga yang dapat dipermainkan para pedagang adalah
tsaman. Para ulama figih mengemukakan syarat-syarat as-fsaman sebagai
berikut:

1. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.

4 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 12 Cet.7, (Bandung: Al-Ma’arif, 1997), 50.
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2. Dapat diserahkan pada waktu akad (transaksi), sekalipun secara hukum
seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit.

3. Nilai tukar bukan barang yang diharamkan syara’.*?

C. Macam-Macam Jual Beli
Menurut ulama Hanafiyah jual beli dari segi sah atau tidaknya
dibagi menjadi tiga macam, yaitu:*
1. Jual beli yang shahih
Suatu jual beli yang dikatakan dengan jual bei yang shahih adalah
apabila jual beli tersebut disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat
yang ditentukan, buka milik orang lain, dan tidak tergantung pada hak
khiyar lagi. Jika jual beli seperti yang dimaksud tadi, maka jual beli
tersebut sebagai jual beli yang shahih.
2. Jual beli yang batal
Suatu jual beli yang batal adalah jual beli yang salah satu atau
seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya dan
sifatnya tidak disyariatkan. Jenis-jenis jual beli yang batil adalah:
a. Jual beli sesuatu yang tidak ada.
b. Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli, seperti

jual barang yang hilang.

2 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, 118.
3 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 121.
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c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada lahirnya baik,
tetapi di dalamya ternyata ada unsur-unsur penipuan.

d. Jual beli benda-benda najis, seperti babi, khamr dan lain-lain, karena
itu semua dalam pandangan Islam adalah najis dan tidak
mengandung makna harta, adalah dilarang oleh agama dalam hadits
dijelaskan:

o ol g Jo o J25 & s ge 20l 06 i o o
ot Jo b i 8 e G K05 e F e
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Artinya: “Abu Zubair r.a. Bertanys kepada Jabir éentang Larganya

kucing dan anjing maka jawab Jabir, “Nabi SAW: telah

melarang penjualan itu”. HR. Muslim dan Nasa’i dan ada

tambahan: “kecuwali anjing buruan”.”**

e. Jual beli al-arbin (jual beli yang bentuknya dilakukannya melalui
perjanjian, pembeli membeli sebuah barang dan harganya scharga
barang diserahkan kepada penjual, dengan syarat apabila pembeli
tertarik dan setuju, maka jual beli sah tetapi jika pembeli tidak
setuju dan barang dikembalikan, maka yang telah diberikan pada

penjual menjadi hibah bagi penjual)

4 Abu Husain Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Juz 11, No. 2321, 389.
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3. Jual beli yang fasid
Suatu jual beli yang merupakan tidak memenuhi syarat, barang
yang diperjualbelikan pada dasarnya disyaratkan, apabila syarat yang
tidak terpenuhi tersebut dipenuhi, maka jual beli menjadi sah.
Menurut ulama Hanafiyah, jual beli yang fasid diantaranya
adalah:

a. Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat, seperti ucapan
penjual kepada pembeli “saya jual mobil saya ini pada engkau
bulan ‘depan setelah gajian”. Jual beli seperti ini batil menurut
Jumhur, dan fasid menurut ulama Hanafiyah. Jual beli ini dianggap
sah pada saat syaratnya terpenuhi atau tenggang waktu yang
disebutkan dalam akad jatuh tempo, artinya, jual beli baru sah
apabila masa yang ditentukan bulan depan itu telah jatuh tempo.

b. Menjual barang yang ghaib, yang tidak dapat dihadirkan pada saat
jual beli berlangsung sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli.

c. Jual beli yang dilakukan oleh orang buta. Jumhur ulama
mengatakan bahwa jual beli orang buta adalah sah apabila orang
buta itu memiliki hak khiyar. Sedangkan Ulama’ Syafi’iyah tidak
membolehkan jual beli seperti tersebut, kecuali jika barang yang

dibeli itu telah ia lihat sebelum matanya buta.*’

4> Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2002), 126-127.
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D. Hal-Hal Yang Dilarang Dan Hikmah Jual Beli
1. Hal-Hal Yang Dilarang Dalam Jual Beli
a. Jual beli dengan penipuan
Misalnya mengurangi ukuran, meteran, timbangan dan kadar

barangnya. Dalam hadits Rasulullah SAW dijelaskan:

A g op5 b o 03 5 plos gl B Jo i Gy O
(e ola))
Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang jual beli dengan cara
melemparkan batu kerikil dan jual beli yang mengandung tipu
muslihat. ”(HR. Muslim)
b. Jual beli barang atau benda-benda haram
Misalnya menjual belikan babi, anjing, dan sejenisnya atau
memperjual belikan anak sapi atau pun kambing yang masih dalam
kandungan, atau juga memperjual belikan pelacur.
c. Jual beli dengan penimbunan
Membeli barang untuk ditimbun, agar dapat dijual dengan harga
mahal, sementara masyarakat umum sangat membutuhkan barang
tersebut. Cara ini dilarang karena merusak ketentraman umum dan
mengacaukan harga pasar.
d. Jual beli hasil kebun
Jual beli buah-buahan yang belum jelas, misalnya masih muda

atau belum tua, atau masih berkembang yang kemungkinan rusak atau
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rontok sebelum tua, hal ini dilarang karena mengandung unsur untung-
untungan.
e. Jual beli kredit (dua harga) pada satu benda atau barang
Yaitu benda yang sama, tetapi diberi harga dua macam, karena
adanya unsur kredit atau tidak tunai.
f. Jual beli barang untiik kepentingan perbuatan maksiat.*®
2. Hikmah Jual Beli

Jual beli disyariatkan oleh Allah swt. sebagai keluasaan bagi para
hambah-Nya, karena setiap manusia mempunyai kebutuhan akan sandang,
pangan dan lainnya.

Kebutuhan tersebut tak pernah berhenti dan senantiasa diperlukan
selama manusia itu hidup, tidak ada seorang pun manusia dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri, oleh karenanya ia dituntut untuk berhubungan
antar sesamanya.

Hubungan tersebut semuanya memerlukan pertukaran, seseorang
memberikan apa yang dimilikinya untuk memperoleh sesuatu sebagai

pengganti sesuai kebutuhannya.*’

6 Mahmud Sani, Figih, (Surabaya: CV. MIA, 2008), 39.
a Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 121.
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E. Mengurangi Timbangan Dalam Islam
Salah satu macam penipuan ialah mengurangi takaran atau timbangan.
Al-Qur’an menganggap penting persoalan ini sebagai salah satu bagian dari
muamalah, dan dijadikan sebagai salah satu dari sepuluh wasiatnya di akhir

surat al-An’am, yaitu:*

be
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Artinya: ‘“Penuhilah takaran dan timbangan dengan jujur, karena Kami tidak
memberi beban kepada seseorang melainkan menurut kemampuannya.”
(Q.S. al-An’am: 152).*
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Artinya: ‘“Penuhilah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan
Jujur dan lurus; yang demikian itu lebik baik dan sebaik-baik kesudaban.™
(Q.S. al-Isra’: 35) °

Di samping itu Allah swt. mencegah mempermainkan timbangan dan
takaran serta melakukan kecurangan dalam menakar dan menimbang.51
Firman Allah:
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Artinya: “Celaka benar, bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang .

yang apabila menerima takaran dari orang lain, mercka meminta

dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang

lain, mercka mengurangi. Tidakkah orang-orang itu menyangka,

bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang

4 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: PT. Bina Ilmu,
1976), 361.
9 Depag Rl, A/-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 200.
50 -
Ibid, 389.
5! Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 12, (Bandung: al-Ma’, 1987), 74.
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besar (vaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta
am”, (Q.S. al-Muthoffifin: 1-6).”

Setiap muslim oleh karena itu harus berusaha seckuat tenaga untuk
berlaku adil (jujur), sebab keadilan yang sebenarnya jarang bisa diwujudkan.
Justru itu sesudah perintah memnuhi timbangan, al-Qur’an kemudian berkata:

A

L@;.»_,Y‘L«&:UKJY

“Kami tidsk memberi beban kepada seseorang, melainkan menurut
kemampuannya.”

Al-Qur’an juga telah mengisahkan kepada kita tentang cerita suatu kaum
yang curang dalam bidang muamalah dan menyimpang dari kejujurannya dalam
hal takaran dan timbangan. Kepunyaan orang lain selalu dikuranginya.
Kemudian oleh Allah dikirimnya seorang Rasul untuk mengembalikan mereka
itu kepada kejujuran dan kebaikan di samping dikembalikannya kepada
Tauhid.*®

Mereka yang dimaksud ialah kaumnya Nabi Syu’aib. Nabi Syu’aib

menyuruh dan sekaligus memberikan saksi kepada mereka sebagai berikut:
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Artinya: “Penubhilah takaran dan jangan kamu menjadi orang yang suka
mengurangi; dan timbanglah dengan jujur dan lurus, dan jangan

52 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 878.
3 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: PT. Bina Ilmu,
1976), 362.



40

mengurangi hak orang lain dan jangan kamu berbuat kerusakan di
permukaan bumi,”(As-Syv’ara’: 181-183).%*

Muamalah seperti ini adalah suatu contoh yang harus dilaksanakan oleh
setiap muslim dalam kehidupannya, pergaulannya dan muamalahnya. Mereka
tidak diperkenankan menakar dengan dua takaran atau menimbang dengan dua
timbangan; timbangan pribadi dan timbangan untuk umum; timbangan yang
menguntungkan diri dan orang yang disenanginya, dan timbangan untuk orang
lain. Kalau untuk dirinya sendiri dan pengikutnya dia penuhi timbangan, tetapi

untuk orang lain dia kurangij.>®

F.. Maqasid al-Syari’ah
Allah swt. menurunkan syari’at (hukum) Islam untuk mengatur kehidupan
manusia, baik selaku pribadi maupun selaku anggota masyarakat.*
Hukum Islam melarang perbuatan yang pada dasarnya merusak kehidupan
manusia, sekalipun umpamanya perbuatan itu dilakukan hanya oleh seseorang
tanpa merugikan orang lain, seperti sescorang minum minuman yang

memabukkan. >’

5"Depag R1, A/-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 526.

5 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: PT. Bina Ilmu,
1976), 363.
jj Suparman Usman, Hukum Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), 65.

Ibid.
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Dalam menghadapi persoalan-persoalan figih kontemporer, pengetahuan
tentang magqasid al-syari’at mutlak diperlukan. Guna memahami hakikat dan
peranannya dalam penetapan hukum.”®

Dalam pandangan ahli ushul figih, maqasid al-syari’at dari segi bahasa
berarti maksud atau tujuan disyari’atkan hukum Islam.*

Hukum Islam atau Syari’ah adalah sistem ketuhanan yang dinobatkan
untuk menuntun umat manusia menuju ke jalan damai di dunia dan bahagia di
hari kiamat %

Syari’ah adalah hukum-hukum yang bersifat umum lagi kulli yang dapat
diterapkan dalam perkembangan hukum Islam menurut kondisi dan situasi
masyarakat dan massa.®' Syari’at juga telah menetapkan berbagai ketentuan
hukum yang bertujuan menciptakan kemaslahatan manusia. Namun demikian
syari’at tidak lupa terhadap faktor perkembangan dan perubahan corak
kemaslahatan, karena itu pula syari’at menetapkan prinsip yang berbunyi:*

BN CERN
Yang artinya ketentuan-ketentuan dapat berubah dengan berubahnya masa.

58 Fathurrahman Djamil, Metode ljtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta: Logos
Publishing House, 1995), 35.

* Ibid.

% Muhammad Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, (Yogyakarta:
Tiara Wacana Yogya, 1991), 77.

¢! Hasbi Ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1990), 44.

2 \Wahba az-Zuhaili, Konsep Darurat Dalam Hukum Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
1997), 51.
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Imam al-Juwaini dapat dikatakan sebagai ahli usul fikih pertama yang
melakukan pentingnya memahami maqasid al-syari’ah dalam menetapkan hukum
Islam. Ia secara tegas menyatakan bahwa seseorang tidak dapat dikatakan
mampu menetapkan hukum dalam Islam, sebelum ia dapat memahami benar
tujuan Allah menetapkan perintah-perintah dan larangan-larangan-Nya.
Kemudian ia mengelaborasikan lebih lanjut maqasid al-syari’ah itu dalam
kaitannya dengan pembahasan ‘illat pada masalah qiyas. Pada dasarnya al-
Juwaini mengelompokkan ashl atau tujuan hukum menjadi tiga kelompok, yaitu
daruriyat, hajiyat, dan tahsiniyat.*®

Kerangka berpikir al-Juwaini di atas kelihatannya dikembangkan oleh
muridnya al-Ghazali. Al-Ghazali menjelaskan maksud syari’at dalam kaitannya
dengan pembahasan al-munasabat al-maslahiyyat dalam qiyas, dan dalam
pembahasan yang lain ia menerangkannya dalam tema istislah. Maslahat
baginya adalah memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Kelima
aspek maslahat ini menurut al-Ghazali berada pada peringkat yang berbeda, bila
ditinjau dari segi tujuannya, yaitu peringkat darurat, hajat dan tahsinat. Dari sini
teori maqasid al-syari’ah sudah mulai kelihatan bentuknya.%

Ahli usul fikih berikutnya yang membahas secara khusus aspek utama

magqasid al-syari’ah adalah Izz al-Din Ibn ‘Abd al-Salam dari kalangan mazhab

 Fathurrahman Djamil, Mefode ljtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta: Logos
Publishing House, 1995), 37.
* Ibid 38.
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Syafi’i. Ia lebih banyak mengelaborasi hakikat maslahat secara hakiki dalam
bentuk menolak mafsadat dan menarik manfaat. Menurutnya maslahat
keduniaan tidak dapat dilepaskan dari tingkat skala prioritas yaitu daruriyat,
hajiyat, dan tahsiniyat. Lebih lanjut ia menyatakan, bahwa taklif bermuara pada
kemaslahatan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian dapat
dikatakan, bahwa Izz al-Din Ibn ‘Abd al-Salam telah mencoba mengembangkan
prinsip maslahat yang merupakan inti pembahasan dari maqasid al-syari’ah.®
Adapun ahli ushul figih yang membahas teori maqasid al-syari’ah secara
khusus, sistematis dan jelas dilakukan al-Syatibi, dari kalangan mazhab Maliki.
Dalam kitabnya al-Muwafaqat, ia menghabiskan kurang lebih sepertiga
pembahasannya dalam masalah ini. Tentu pembahasan maslahat pun menjadi
bagian yang sangat penting dalam tulisannya. Ia secara tegas menyatakan bahwa
tujuan utama Allah mensyari’atkan hukum-Nya adalah untuk kemaslahatan
manusia di dunia maupun di akhirat. Karena itu, taklif dalam bidang hukum
harus bermuara pada tujuan hukum tersebut. Sebagaimana ulama sebelumnya, ia
juga membagi peringkat maslahat menjadi tiga yaitu, daruriyat, hajiyat, dan
tahsiniyat. Yang dimaksud dengan maslahat baginya adalah memelihara lima
aspek utama, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.%
Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan di dunia dan di akhirat,

berdasarkan penelitian ahli usul figh, ada lima hal pokok yang harus dipelihara

 Ibid.
% bid, 38-39.



dan diwujudkan, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Menurut
Fathurrahman Djamil, seorang mukalaf akan memperoleh kemaslahatan
manakala ia dapat memelihara kelima aspek pokok itu, sebaliknya ia akan
merasakan adanya mafsadat, manakala ia tidak dapat memeliharanya dengan
baik.’

Dengan demikian Islam adalah agama yang memberi pedoman hidup
kepada manusia secara menyeluruh, meliputi segala aspek kehidupannya menuju
tercapainya kebahagiaan hidup rohani dan jasmani, baik daam kehidupan
individunya, maupun dalam kehidupan masyarakatnya. Secara umum, tujuan
Pencipta hukum (Syari’) dalam menetapkan hukum-hukumnya adalah untuk
kemaslahatan dan kepentingan serta kebahagiaan manusia seluruhnya, baik
kebahagiaan di dunia yang fana (sementara) ini, maupun kebahagiaan di akhirat
yang baga (kekal) kelak.%®

Tujuan Allah menetapkan suatu syari’at bagi manusia tidak lain adalah
untuk kemaslahatan manusia. Untuk itu, Allah menuntut agar manusia
memahami dan melaksanakan syari’at sesuai dengan kemampuannya. Dengan
memahami dan melaksanakan syari’at, manusia akan terlindungi di dalam

hidupnya dari segala kekacauan yang ditimbulkan oleh hawa-nafsu.%

67 mr

Ibid, 39.
o8 Suparman Usman, Hukum Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), 66.
% Nasrun Rusli, Konsep ljtihad al-Syaukani, (Jakarta: Logos, 1999), 43.
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Untuk memperolech gambaran yang utuh tentang teori maqasid al-
syari’ah, berikut ini akan dijelaskan kelima pokok kemaslahatan dengan

peringkatnya masing-masing, yaitu:7°

1. Memelihara Agama (4ifz al-din)

Memelihara agama adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh manusia
supaya martabatnya dapat terangkat lebih tinggi dari martabat makhluk lain,
untuk memenuhi hajat jiwanya. Pengakuan iman, pengucapan dua kalimat
syahadat, pelaksanaan ibadat shalat, puasa, haji dan mempertahankan
kesucia agama, merupakan bagian dari aplikasi memelihara agama.

Adapun untuk menjaga atau memelihara agama, berdasarkan
kepentingannya dapat dibedakan menjadi tiga peringkat:

a. Memelihara agama dalam peringkat daruriyat, yaitu memelihara dan
melaksanakan kewajiban keagamaan yang masuk peringkat primer,
seperti melaksanakan salat lima waktu. Kalau salat itu diabaikan, maka
akan terancamlah eksistensi agama.

b. Memelihara agama dalam peringkat hajiyat, yaitu melaksanakan
ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti salat

jamak dan salat qasar bagi orang yang sedang bepergian. Kalau ketentuan

™ Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta: Logos
Publishing House, 1995), 41.
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ini tidak dilaksanakan maka tidak akan mengancam eksistensi agama,
melainkan hanya akan mempersulit bagi orang yang melakukannya.

c. Memelihara agama dalam peringkat tahsiniyat, yaitu mengikuti petunjuk
agama guna menjunjung tinggi martabat manusia, sekaligus melengkapi
pelaksanaan kewajiban terhadap Tuhan. Misalnya, menutup aurat, baik di
dalam maupun di luar salat, membersihkan badan, pakaian dan tempat.
Kegiatan ini erat kaitannya dengan akhlak yang terpuji. Kalau hal ini
tidak mungkin untuk dilakukan, maka hal ini tidak akan mengancam
eksistensi agama dan tidak pula mempersulit bagi orang yang
melakukannya.

2. Memelihara Jiwa (hifzal-nafS)

Untuk tujuan memelihara jiwa Islam melarang pembunuhan,
penganiayaan dan pelaku pembunuhan atau penganiayaan tersebut diancam
dengan hukuman gishash.

Memelihara jiwa berdasarkan kepentingannya dapat dibedakan
menjadi tiga peringkat:

a. Memelihara jiwa dalam peringkat daruriyat, seperti memenuhi kebutuhan
pokok berupa makanan untuk mempertahankan hidup. Kalau kebutuhan
pokok ini diabaikan, maka akan berakibat terancamnya eksistensi jiwa

manusia.
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b. Memelihara jiwa dalam peringkat hajiyat, seperti diperbolehkan berburu
binatang untuk menikmati makanan yang lezat dan halal. Kalau kegiatan
ini diabaikan, maka tidak akan mengancam eksistensi manusia,
melainkan hanya mempersulit hidupnya.

c. Memelihara jiwa dalam peringkat tahsiniyat, seperti ditetapkannya tata
cara makan dan minum. Kegiatan ini hanya berhubungan dengan
kesopanan dan etika, sama sekali tidak akan mengancam eksistensi jiwa
manusia, atau pun mempersulit kehidupan seseorang.

3. Memelihara Akal (hifzl-‘aql)

Yang membedakan manusia dengan makhluk lain, adalah manusia
telah dijadikan dalam bentuk yang paling baik, dibanding makhluk lain dan
manusia dianugerahi akal. Oleh karena itu, akal perlu dipelihara, dan yang
merusak akal perlu dilarang. Aplikasi pemeliharaan akal ini antara lain
larangan minum Khamr (minuman keras), dan minuman lain yang dapat
merusak akal, karena khamr dan minuman tersebut dapat merusak dan
menghilangkan fungsi akal manusia.

Memelihara akal berdasarkan kepentingannya dapat dibedakan
menjadi tiga peringkat:

a. Memelihara akal dalam peringkat daruriyat, seperti diharamkan
meminum minuman keras. Jika ketentuan ini tidak diindahkan, maka

akan berakibat terancamnya eksistensi akal.
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b. Memelihara akal dalam peringkat hajiyat, seperti dianjurkannya
menuntut ilmu pengetahuan. Sekiranya hal itu dilakukan, maka tidak
akan merusak akal, tetapi akan mempersulit diri seseorang dalam
kaitannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan.

c. Memelihara akal dalam peringkat tahsiniyat, seperti menghindarkan diri
dari menghayal atau mendengarkan sesuatu yang tidak berfaidah. Hal ini
erat kaitannya dengan etiket, tidak akan mengancam eksistensi akal
secara langsung.

4. Memelihara Keturunan (hifz/-nasl)

Untuk memelihara kemurnian keturunan, maka Islam mengatur tata
cara pernikahan dan melarang perzinaan serta perbuatan lain yang mengarah
kepada perzinaan tersebut.

Memelihara keturunan berdasarkan kepentingannya dapat dibedakan
menjadi tiga peringkat:

a. Memelihara keturunan dalam peringkat daruriyat, seperti disyariatkan
nikah dan dilarang berzina. Kalau kegiatan ini diabaikan, maka eksistensi
keturunan akan mengancam.

b. Memelihara keturunan dalam peringkat hajiyat, seperti ditetapkannya
ketentuan menyebutkan mahar bagi suami pada waktu akad nikah dan
diberikan hak talak padanya. Jika mahar itu tidak disebutkan pada waktu

akad, maka suami akan mengalami kesulitan, karena ia harus membayar
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mahar misl. Sedangkan dalam kasus talak, suami akan mengalami
kesulitan, jika ia tidak menggunakan hak talaknya, padahal situasi rumah
tangganya tidak harmonis.

c. Memelihara keturunan dalam peringkat tahsiniyat, seperti disyariatkan
khitbah atau walimah dalam perkawinan. Hal ini dilakukan dalam rangka
melengkapi kegiatan perkawinan. Jika hal ini diabaikan, maka tidak akan
mengancam eksistensi keturunan, dan tidak pula mempersulit orang yang
melangsungkan perkawinan.

5. Memelibara Harta Benda dan Kehormatan (hifzl al-mal wa al- ‘irdh)

Dalam aplikasi pemeliharaan harta antara lain pengakuan hak
pribadi, pengaturan muamalat seperti jual-beli, sewa-menyewa, gadai dsb.
Pengharaman riba, larangan penipuan, larangan mencuri, ancaman hukuman
bagi pencuri dsb. Selanjutnya aplikasi pemeliharaan kehormatan nampak
dalam larangan menghina orang lain, ancaman hukuman bagi penuduh zina
(qadzai.

Dilihat dari segi kepentingannya, memelihara harta dapat dibedakan
menjadi tiga peringkat:

a. Memelihara harta dalam peringkat daruriyat, seperti syariat tentang tata
cara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain dengan
cara yang tidak sah. Apabila aturan itu dilanggar, maka berakibat

terancamnya eksistensi harta.
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b. Memelihara harta dalam peringkat hajiyat, seperti syariat tentang jual
beli dengan cara salam. apabila cara ini tidak dipakai, maka tidak akan
mengancam ecksistensi harta, melainkan akan mempersulit orang yang
memerlukan modal.

c. Memelihara harta dalam peringkat tahsiniyat, seperti ketentuan tentang
menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan. Hal ini erat
kaitannya dengan etika bermuamalah atau etika bisnis. Hal ini juga akan
berpengaruh kepada sah tidaknya jual beli itu, sebab peringkat yang
ketiga ini juga merupakan syarat adanya peringkat yang kedua dan

pertama.



BAB III
PRAKTEK JUAL BELI KEONG LAUT DI DESA PALOH KECAMATAN

PACIRAN KABUPATEN LAMONGAN

A. Gambaran Umum Desa Paloh
1. Letak Geografis

Desa Paloh merupakan salah satu Desa yang ada di wilayah
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dan termasuk wilayah Propinsi
Jawa Timur.

Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan telah
berbatasan dengan:
- Sebelah Utara : Laut Jawa
- Sebelah Selatan : Desa Campurejo
- Sebelah Barat : Desa Sidokelar
- Sebelah Timur : Desa Weru

Dari data yang berhasil dihimpun di lokasi penelitian, dapat
dijelaskan bahwa di Desa Paloh sampai akhir bulan April tahun 2011, secara
keseluruhan jumlah penduduknya mencapai 1320 jiwa yang terdiri dari

perempuan 662 Orang dan laki-laki 658 Orang.
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Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia:

No Uraian Keterangan

1 |00 -12 bulan 10 Orang

2 |01 - 05 Tahun 81 Orang

3 |06 - 15 Tahun 278 Orang

4 (16 - 25 Tahun 262 Orang

5 126 - 35 Tahun 304 Orang

6 |36 - 45 Tahun 199 Orang

7 |46 - 55 Tahun 126 Orang

8 |55 - Keatas 60 Orang
Jumlah 1.320 Orang

Desa Paloh mempuityai area tanah seluas 5,916 Ha. Yang terdiri dari:

- Pemukiman Umum : 2,820 Ha

- Perkantoran : 0,96 Ha

- Sekolah/ Madrasah : 0,340 Ha

- Tanah Makam : 0,262 Ha

- Jalan : 1,534 Ha
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Sebagaimana wilayah Indonesia yang beriklim tropis dan Desa Paloh

terletak di sebelah Selatan laut jawa maka Desa Paloh juga beriklim tropis.

Yang terdiri dari dua musim:

a. Musim penghujan (rendengan) musim yang biasanya terjadi pada

bulan November sampai April.
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b. Musim kemarau: musim yang biasanya terjadi pada bulan Mei
sampai Oktober.
Dengan demikian, kadang juga musim tersebut tidak bisa berjalan
sesuai dengan waktu yang ditentukan.”’
. Strukur Organisasi Desa Paloh

Secara struktural, Desa Paloh dipimpin oleh seorang Kepala Desa
yang dipilih oleh masyarakat setempat dengan cara pemilihan umum.

Kepala Desa Paloh dipilih secara umum dan bebas oleh masyarakat.
Dalam melaksanakan tugasnya, seorang Kepala Desa Paloh dibantu oleh
beberapa orang aparat.

Susunan kelembagaan organisasi pemerintah Desa dapat diketahui
sebagai berikut:

1. Kepala Desa : Abd. Fatah Nur

2. Unsur Staf (Sekretaris) yaitu:

- Sekretaris Desa : Arifin, S.Pd
- Urusan Umum : Abd. Muis
- Urusan Keuangan : Kamad

3. Urusan Pelaksanaan:
- Seksi Pemerintah : Muhbib, S.Ag

- Seksi Ekbang : Mv’arif, S.Pd.I

" Dokumen Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan



- Seksi Trantib : Ahmad Slamet
- Seksi Kesra : Moh. Erfan Tsani
- Seksi Pemberdayaan Pr : Haniful Afif
4. Urusan Wilayah:
- Kepala Dusun Paloh : Dimas Dahlan

3. Keadaan Ekonomi

keahlian masing-masing. Masyarakat di Desa Paloh Kecamatan Paciran

kabupaten Lamongan sumber ekonominya mayoritas mengandalkan dengan

Penduduk desa Paloh mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda sesuai

mencari keong laut.

pencaharian penduduk desa Paloh. Hal ini berkaitan dengan kondisi wilayah
yang hanya dekat dengan lautan yang dapat dimanfaatkan untuk menjadi
mata pencaharian, walaupun tidak semua penduduknya mempunyai alat-alat

untuk mencari keong laut, namun kemungkinan yang lain untuk bekerja

Lapangan pekerjaan sebagai nelayan keong laut mendominasi mata

sebagai pedagang keong laut.

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan:

No Uraian Keterangan
1 | Nelayan 555 Orang
2 | Pekerja disektor Jasa / Perdagangan 43 Orang
3 | Pekerja disektor industri 17 Orang

Jumlah 615 Orang
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4. Keadaan Sosial Keagamaan

Penduduk Desa Paloh mayoritas beragama Islam, hal ini terlihat
dengan beberapa kegiatan keagamaan. Selain itu juga didukung dengan
fasilitas tempat ibadah yang ada yaitu masjid dan mushalla serta tempat
pendidikan keagamaan seperti madrasah.

Dalam kaitannya dengan keagamaan, maka penduduk desa Paloh
mengadakan rutinitas kegiatan keagamaan yang biasanya dilaksanakan tiap
minggu dan tiap bulan diantaranya:

a) Tahlilan dan Yasinan  : 1 Minggu

b) Jam’iyah Diba’ : 1 Minggu
¢) PKK : 1 Bulan
d) IPNU dan IPPNU : 1 Bulan

Dari keterangan di atas dapat dilihat bahwa seluruh masyarakat desa
Paloh beragama Islam, walaupun masih ada beberapa yang belum
menjalankan syari’at Islam secara keseluruhan. Dengan adanya kegiatan
rutinitas keagamaan masyarakat Paloh dapat melaksanakan aktifitas
kebudayaan yang ada di dalam masyarakat dengan selalu mencerminkan

nilai-nilai Islam.

5. Keadaan Pendidikan

Adapun keadaan sosial pendidikan yang ada di Desa Paloh Kecamatan

Paciran Kabupaten Lamongan antara lain:
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Tingkat Pendidikan Penduduk:
No Uraian Keterangan
1 | Penduduk tidak tamat SD/Sederajat 7 Orang
2 | Penduduk tamat SD/Sederajat 533 Orang
3 | Penduduk tamat SLTP/Sederajat 421 Orang
4 | Penduduk tamat SLTA/Sederajat 271 Orang
5 | Penduduk tamat S -1 20 Orang
Jumlah 1.252 Orang

Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa tingkat pendidikan penduduk
Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan relatif banyak. Dapat
disimpulkan behwa. penduduk desa Paloh masyarakatnya masih memikirkan
masalah pendidikan. Sedangkan untuk jenjang perguruan tinggi mereka
memilih di kota-kota besar, ada juga yang memilih di kota Lamongan sendiri
dengan alasan dekat rumah, mudah ditempuh serta biaya lebih ringan.

Dalam rangka untuk menunjang pendidikan dan pengajaran serta
menngkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), telah dibangun beberapa
sarana pendidikan Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan baik
formal maupun non formal agar masyarakat dapat mengikuti kemajuan dan
perkembangan zaman.

Adapun sarana pendidikan yang ada di Desa Paloh Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan adalah:

1) TK :1
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2) SD/MI ' 1
3) SLTP/SMP :1

4) TPA 01

B. Praktek Jual Beli Keong Laut di Desa Paloh
1. Latar Belakang Terjadinya Jual Beli Keong Laut

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa sebagian besar masyarakat Desa
Paloh adalah sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai
nelayan pencari keong laut, karena sesuai dengan kondisi wilayah yang
sebagian besar wilayahnya lautan dan sebagian masyarakat berekonomi
lemah, kehidupan mereka sepenuhnya menggantungkan pada hasil dari laut
yang mereka peroleh. Perolehannya kadangkala tidak sesuai dengan yang
dibutuhkan dalam kehidupan mereka setiap hari.

Kehidupan setiap hari, masyarakat desa Paloh hanya
menggantungkan pada hasil lautan schingga para nelayan merasa sangat
membutuhkan biaya yang lebih banyak untuk membeli peralatan buat
nelayan terutama untuk membeli solarnya.

Hal seperti itu, para nelayan bersusah payah mencari keong laut
dengan sekuat tenaga untuk memenuhi kebutuhan keluarganya setiap hari.
Dari hasil laut tersebut, para nelayan menghasilkan keong laut yang

diperoleh setiap hari.
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Para nelayan memperoleh keong laut dari laut yang biasanya
dilakukan pada pagi hari sampai siang hari, mereka membawa keong laut
tersebut ke pengepul yang biasanya berada di sebuah tempat yang biasa
dikenal dengan nama belandongan. Kemudian pengepul menimbang keong
laut tersebut dengan adanya tawar-menawar harga terlebih dahulu. Dan para
nelayan memintak harga yang tinggi karena para nelayan sudah mengetahui
harga keong laut tersebut dari tengkulak.

Pengepul membeli keong lautnya para nelayan, selanjutnya pengepul
menjual keong laut tersebut kepada tengkulak yang datang dari Surabaya
dengan melakukan akad jual beli dengan harga tertentu dan timbangan yang
sudah sama-sama menyaksikan yang dalam pembayarannya ditangguhkan
dikemudian hari. Kemudian tengkulak mengekspor keong laut tersebut ke
luar negeri, akan tetapi saat pembayaran telah tiba, tengkulak mengurangi
timbangan keong laut tersebut schingga pembayaran tidak sesuai dengan
kesepakatan awal akad.

. Cara Menawarkan Harga Barang

Setelah pengepul memperoleh keong laut dari para nelayan, langkah
selanjutnya adalah menawarkan keong laut tersebut kepada tengkulak.
Proses penawaran harga keong laut tersebut didasarkan kepada harga yang

lebih tinggi dari harga yang sudah dibayarkan oleh pengepul kepada para
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nelayan. Setelah proses tawar-menawar kemudian tengkulak menyetujui
harga yang sudah disepakati bersama.
. Cara Menentukan Harga Barang

Proses penentuan harga barang (keong laut) ditentukan berdasarkan
kesepakatan antara pengepul dengan tengkulak melalui proses tawar-
menawar. Hal ini dilakukan berdasarkan pengetahuan pengepul tentang
harga yang sedang berlaku di pasaran.
. Cara Melakukan Ijab Qabul

Data yang berhasil penulis peroleh termasuk cara melakukan ijab
qabul dilakukan oleh pengepul dan tengkulak dalam praktek jual beli keong
laut di Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan ini biasanya
pengepul mengungkapkan harga yang diinginkan kepada tengkulak, hal ini
disebut Jjab. Setelah proses tawar-menawar, tengkulak mengabulkan
keinginan pengepul, hal ini disebut gabul.

Sedangkan Jjab qabul yang terjadi di Desa Paloh Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan dilakukan melalui ucapan yang dilakukan antara
pengepul dengan tengkulak.

. Cara Pembayaran Uang
Setelah penentuan harga barang (keong laut) yang telah disepakati oleh

pengepul dengan tengkulak, tengkulak tidak langsung membayarkannya pada
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hari dan saat itu juga. Akan tetapi, tengkulak membayarkannya setelah
keong laut tersebut laku di luar negeri.

Pada saat itu permasalahan mulai muncul, karena uang yang
dibayarkan tengkulak kepada pengepul tidak sesuai dengan yang telah
disepakati pada hari sebelumnya. Dengan alasan adanya penyusutan
timbangan keong laut gara-gara lendir keong laut tersebut selalu keluar
sehingga tengkulak mengurangi timbangan keong laut tersebut.

6. Alasan-alasan Tengkulak Mengurangi Timbangan
Hasil dari wawancara penulis kepada tengkulak jalah:"

a. Para nelayan sering meminta harga yang tinggi sechingga secara otomotis
tengkulak mengalami kerugian

b. Tengkulak melakukan pengurangan timbangan ketika pembayaran telah
tiba itu biar sama-sama tidak dirugikan antara tengkulak dengan
pengepul

c. Biaya pengeksporan barang tersebut sangat mahal dan untuk membayari
karyawan yang sangat banyak untuk mengurusi pengeksporan keong laut
tersebut

d. Tengkulak melakukan ini semua dengan alasan supaya para nelayan
semangat dalam mencari keong laut tersebut karena harganya lebih

mahal dibandingkan dengan harga udang

2 Afuk, Wawancara, Rumah Tengkulak, 12, Maret, 2011.
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e. Tengkulak hanya ingin membantu untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat di Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan
7. Dampak Terjadinya Jual Beli
Karena praktek jual beli keong laut tersebut dianggap menyalahi
syari’at Islam karena adanya faktor pengurangan timbangan, maka hal ini
mengakibatkan beberapa dampak positif dan dampak negatif bagi pengepul
dan tengkulak:”
e Dampak positif:
1. Tengkulak membantu para nelayan dan pengepul dalam menjual
keong laut tersebut.
2. Adanya jual beli keong laut tersebut para nelayan bisa memenuhi
ekonomi keluarganya dengan baik.
e Dampak negatif:
1. Pengepul kadang merasa dirugikan oleh tengkulak
2. Pengepul susah mencari modal untuk membayari para nelayan
3. Bisa memutuskan hubungan kerja sama antara pengepul dengan
tengkulak

4. Pengepul kurang percaya kepada tengkulak

3 Abbas, Wawancara, Belandongan Paloh, 16, April, 2011.
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C. Pandangan Tokoh Agama terhadap pengurangan timbangan dalam jual beli
keong laut
1. Bapak KH. Abdul Majid

Beliau adalah sesepuh di Desa Paloh, beliau tidak termasuk
mengikuti praktek jual beli keong laut tersebut. Setelah beliau melihat
kondisi yang ada di masyarakatnya yang melakukan praktek jual beli dengan
cara di atas, maka beliau berpendapat bahwa praktek jual beli keong tersebut
tidak sah atau haram hukumnya. dengan dasar bahwa jual beli tersebut tidak
sesuai dengan ajaran agama Islam, karena adanya pengurangan dalam
pembayaran.

Pengurangan . dalam  praktek = pembayaran keong laut  tersebut
mengandung unsur penganiayaan. Yakni, pihak yang menjual (pengepul)
merasa dirugikan, sedangkan pihak yang membeli (tengkulak) mendapatkan
banyak keuntungan. Keuntungan yang berlebihan tersebut yang merugikan
salah satu pihak itu termasuk riba. Firman Allah dalam surat Al-Baqarah

ayat 275:
et . AP T t’
......... 15 {“ 673 &= pri g

Artinya: “Allah telah mengba]a]kan jual beli dan mengharamkan riba” (Q.S.
Al-Baqarah :275)"

Dalam Al-Qur’an seorang pedagang dijanjikan suatu kedudukan yang

begitu tinggi di sisi Allah serta pahala yang besar nanti di akhirat karena

™ Depag RI, A/-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 58.
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perdagangan didasarkan dengan cara tidak melakukan penipuan, mengurangi
timbangan atau pun melakukan kecurangan lainnya karena sudah ada
hukumnya dalam Al-Qur’an.”
. Ustd. Musa Awwal

Beliau adalah guru agama di Desa Paloh dan beliau adalah seorang
pemuka agama di Desa Paloh, hasil dari wawancara dengan ustd. Musa
Awwal adalah beliau berpendapat tidak memperbolehkan, karena itu
termasuk unsur gharar, sebab dalam jual beli keong laut tersebut telah
mengalami perubahan dalam pembayaran. Dan itu hukumnya fasid. Didasari

pada hadits Muslim dalam kitab Buyu’.

ow);ﬂ\gngwséyngpgjng»s‘,l:pgﬁsdpjoi

(s

Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah saw. melarang jual beli dengan cara
melemparkan batu kerikil dan jual beli yang mengandung tipu
muslihat.”(HR. Muslim)

Dalam konsep dagang Islam tidak boleh ada unsur penipuan,

keterpaksaan. Terutama kecurangan mengurangi timbangan itu yang sangat

dilarang dan melanggar ketentuan-ketentuan dalam hukum Islam.”

S Abdul majid, Wawancara, Rumah Beliau, 16, April, 2011.
7 Musa Awwal, Wawancara, Rumah Beliau, 17, April, 2011.



3. Bapak H. Khoirul Adhim

Beliau adalah seorang pemuka agama yang sangat mengerti agama
dan jadi panutan masyarakat setempat, beliau berpendapat memperbolehkan,
dengan alasan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya, walaupun
hanya dengan melihat sebagian contoh tersebut sudah menunjukkan atau
mewakili pada yang lain. Kasus ini termasuk gharar yang ringan, karena
adanya kebutuhan menjual.

Gharar tidak semuanya bisa dihukumi haram, apabila sepele (sedikit)
atau tidak mungkin pisah dari jual beli tersebut, maka keberadaan gharar
tidak menjadi penghalang keabsahan akad jual beli. Dalam Al-Qur’an surat
al-Baqarah ayat 198 yaitu:

............. S o S 1k of 26 1
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu” (Q.S. al-Baqarah: 198).77

Di samping itu juga menurut beliau diperbolehkannya jual beli

tersebut karena akadnya suka sama suka atau saling meridhoi antara kedua

belah pihak dan selagi tidak ada paksaan dari kedua belah pihak. Dan juga

tidak untuk kepentingan salah satu pihak tapi untuk kemaslahatan.”™

7 Depag RI, A/-Qur’an dan Terjemal;, (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 38-39.
™ Khoirul Adhim, Wawancara, Rumah Beliau, 16, April, 2011.
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4. Bapak Agus Salim

Beliau adalah ta’mir masjid selaku pemuka agama yang menjadi
imam sholat berjama’ah di masjid, beliau berpendapat memperbolehkan,
dengan alasan terjadinya jual beli keong laut di Desa Paloh untuk menolong
pengepul yang kesulitan mencari tengkulak lain dan ini juga karena
kebutuhan. Tengkulak membuka pertolongan kepada para nelayan yang
membutuhkan pertolongan khususnya dalam hal pemasaran keong laut
tersebut.

Jual beli keong laut tersebut merupakan kebiasaan masyarakat Desa
paloh yang bermata pencaharian mencari keong laut, dan beliau juga
berpendapat karena adanya kedharuratan yang telah lebih penting untuk
ditolong dan semua pihak saling menyetujui atau saling merelakan dan
adanya kesepakatan yang disertai dengan unsur kepercayaan dari kedua belah
pihak. Sesuai dengan dalil Al-Qur’an surat al-An’am ayat 119 yaitu:”

o) 5 T 9l 5 B S0 28 55

Artinya: “Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang

diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu
memakannya”(Q.S. al-An’am: 119).%

Pendapat para tokoh agama tersebut hanya sebagai acuan atau pilihan
untuk masyarakat dalam melakukan kegiatan bermuamalah agar tidak

bertentangan dengan hukum Islam. Ternyata dalam hal ini terjadi perbedaan

" Agus Salim, Wawancara, Rumah Beliau, 18, April, 2011.
% Depag Rl, A/-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 192.
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pendapat antara para tokoh agama setempat, ada yang berpendapat
membolehkan dan ada juga yang tidak membolehkan mengenai adanya
praktek jual beli keong laut tersebut. Adanya perbedaan tersebut sangatlah
wajar, karena pendapat tokoh agama di sini hanya untuk memperoleh
kejelasan hukum mengenai kegiatan bermuamalah, asalkan pendapat tersebut

dilandasi dengan landasan hukum baik dalam Al-Qur’an dan Hadit



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PANDANGAN TOKOH AGAMA
TENTANG PENGURANGAN TIMBANGAN DALAM JUAL BELI KEONG
LAUT DI DESA PALOH KECAMATAN PACIRAN KABUPATEN LAMONGAN

A. Analisis Terhadap Praktek Jual Beli Keong Laut di Desa Paloh Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan

Desa Paloh adalah Desa yang sebagian besar penduduknya merupakan
bermata pencaharian sebagai nelayan karena sesuai dengan keadaan wilayah
yang berada di dekat lautan. Lautan merupakan sumber harta kehidupan yang
sangat penting. Di antara hasil dari lautan adalah keong laut, yang
diperjualbelikan antara para nelayan, pengepul dan tengkulak.

Praktek jual beli keong laut yang ada di Desa Paloh termasuk jual beli yang
tidak sesuai dengan hukum Islam, karena tengkulak mengurangi timbangan pada
waktu pembayaran. Sehingga pada waktu pembayaran telah tiba pengepul
merasa dirugikan karena tidak sesuai kesepakatan awal.

Dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa penjual dan pembeli
dalam menetapkan harga terdapat penyimpangan harga dikarenakan pengurangan
timbangan. Dan karena masalah pengurangan timbangan adalah faktor dominan
dalam jual beli ini, dan hal ini sangat berpengaruh terhadap laba dan juga pada
kerugian pengepul. Selain itu pengepul juga mengalami kerugian karena ketika
keong laut sudah diserahkan kepada tengkulak tetapi pembayaran di belakangan.

Jual beli seperti ini tidak diperbolehkan dan jual beli keong laut tersebut batal

67
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dan hukumnya haram karena salah satu pihak sangat dirugikan dikarenakan
adanya kecurangan atau penipuan
Kemudian untuk mengkaji jual beli keong laut ini, akan dianalisis melalui
beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Cara Menawarkan Harga Barang
Praktek jual beli keong laut di Desa Paloh merupakan salah satu jalan
yang termudah untuk dikerjakan, bahkan hal tersebut sudah menjadi
kebiasaan masyarakat Paloh terutama para nelayan yang terdesak ekonomi
dalam kebutuhan hidupnya.
Syarat sah dalam'suatu perjanjian dalam penawaran harga jual beli
adalah adanya suka sama suka diantara kedua belah pihak. Tapi suka sama
suka tidak dapat diketahui dengan jelas kecuali denmgan perkataan.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam surat an-Nisa’ ayat 29:

o5 5% T8 ol ¥ gl ity Sl il i, il il

) s £, Sy

B K5 35 HE W ;‘:sﬁw,uj'y upl,

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan _/alan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu’.
(Q.S. an-Nisa’: 29)*

Dari keterangan ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jual

beli itu harus dilakukan dengan cara suka sama suka tanpa adanya paksaan.

8! Depag RI, A/-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 107-108.
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Sehingga perjanjian dalam praktek jual beli keong laut tersebut telah sesuai
dengan ajaran Islam karena tidak ada unsur penipuan.
. Cara melakukan [jab Qabul

Syarat dari sahnya suatu perjanjian ialah adanya suka sama suka
diantara dua orang atau lebih yang berjanji itu, seperti disebutkan dalam ayat
“An taradin minkum” (atas dasar suka sama suka di antara kamu), sedang
mengenai ijab qabul, tidak ada nassnya yang tersendiri, karena sudah
merupakan unsur yang mutlak dari perjanjian (akad) itu. Dan suka sama suka
itu tidak dapat diketahui dengan jelas kecuali dengan perkataan.

Praktek jual beli keong laut di Desa Paloh ijab dan qabul dilakukan
dengan cara lisan pada waktu itu pula pengepul menyerahkan keong laut
kepada tengkulak.

Menurut penulis, /jab dan gabul yang dilakukan dalam praktek jual
beli keong laut di Desa Paloh tidak ada penyimpangan dari hukum Islam,
karena sudah jelas bahwa perasaan suka sama suka sudah diutarakan jelas
melalui ucapan dari pedagang keong laut dan pembeli keong laut tersebut.

. Cara pembayaran jual beli keong laut

Pembayaran jual beli keong laut di Desa Paloh dilakukan pada waktu

yang sah ditentukan sesuai dalam perjanjian yaitu disepakati oleh pengepul

dan tengkulak, tengkulak tidak langsung membayarkannya pada hari dan saat
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itu juga. Akan tetapi, tengkulak membayarkannya pada keesokan harinya
disaat mengambil keong laut yang baru lagi.

Pembayaran dalam jual beli keong laut ini dilakukan dengan cara
tidak kontan sesuai kesepakatan antara pihak pembeli dan pihak penjual pada
akad sebelumnya. Apabila jual beli itu dilakukan dengan cara tidak kontan di
antara para penjual dan pembeli, maka kita harus menuliskannya. Dan wajib
pula mempersaksikan jual beli itu dan dilarang para penulis dan saksi-saksi
itu mempersulit ataupun dipersulit dalam melakukan tugas-tugasnya.

Pembayaran jual beli dengan tidak tunai harus dilakukan secara
tertulis, agar dapat digunakan sebagai bukti apabila terdapat kesalahan dalam
pembayaran. Dan Islam mengajarkan agar dalam bermuamalah hendaklah
dilakukan secara tertulis, sebagaimana dalam firman Allah swt.:

€ 4 35 2 @ Py

il S8 Jof ) oy At B st ol il

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskanaya” (Q.S. al-Baqarah: 282)

Dari keterangan ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pembayaran dalam jual beli keong laut yang dilakukan oleh masyarakat Paloh
dilakukan tidak secara tertulis melainkan berdasarkan kepercayaan masing-
masing pihak, tapi saat pembayaran telah tiba ternyata timbangan keong laut

tersebut dikurangi oleh tengkulak, Maka jelaslah bahwa dalam melakukan

8 Depag R, Al-Qur’an dan Terjemah, (Yakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006), 59.
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pembayaran pada jual beli keong laut ini ada penyimpangan dalam hukum
Islam.

Praktek jual beli atau transaksi jual beli keong laut di Desa Paloh
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan telah terjalin kesepakatan terkait
penentuan harga (bayar kemudian), namun dalam proses pembayaran
tengkulak telah merusak kesepakatan sebelumnya, yakni tengkulak
membayar tidak sesuai dengan berat timbangan awal akad sehingga uang
yang dibayarkan kepada pengepul berkurang. Maka jual beli seperti ini dalam
hukum Islam tidak diperbolehkan dan hukum jual beli keong laut dengan cara

mengurangi timbangan tersebut tidak sah.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh Agama Tentang Pengurangan
Timbangan Dalam Jual Beli Keong Laut di Desa Paloh Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan

Sebagaimana telah dijelaskan di bab sebelumnya, maka dapat ditemukan

dua pendapat yang berbeda dari masing-masing tokoh agama, yaitu pihak yang
membolehkan dan pihak yang tidak membolehkan:
1. Pihak yang membolehkan
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam bab tiga bahwa jual beli
keong laut merupakan jual beli yang sudah sering diterapkan di Desa Paloh

dan hanya berlaku di desa tersebut.
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Masyarakat Desa Paloh melakukan jual beli keong laut itu karena
untuk kebutuhan hidup mereka, sehingga pihak pengepul merelakan keong
lautnya dibeli dengan cara harga yang mahal tapi timbangannya dikurangi
oleh tengkulak. Dan jual beli keong laut ini sudah menjadi kebiasaan
masyarakat Desa Paloh.

Pada dasarnya dalam akad jual beli, hanya dibolehkan/dianggap sah
apabila syarat dan rukunnya telah terpenuhi dengan sempurna, di antaranya
ialah bahwa jual beli tersebut tanpa adanya pengurangan timbangan (tanpa
sesuatu alasan yang bersifat darurat tidak boleh diadakan keringanan dengan
penyimpangan dari hukum tersebut). Hal-hal yang bersifat darurat bagi
manusia dalam pengertian ini berpangkal pada memelihara lima hal yaitu:
agama, jiwa, akal, kehormatan dan keturunan.®

Dan yang perlu diperhatikan bahwa jual beli keong laut ini dilakukan
karena berada pada keadaan darurat atau terdesak oleh kebutuhan ekonomi.
Hanya dengan melakukan jual beli semacam ini masyarakat Desa Paloh dapat
dengan mudah dan cepat mendapatkan uang untuk para nelayan untuk
menutupi kebutuhannya dibandingkan harus meminjam ke bank yang
prosesnya sangat rumit. Sehingga dalam menganalisis jual beli keong laut ini

penulis menggunakan kaidah figh yang berbunyi:

J %5 37

# Muhammad, Etika Bisnis Islam, 19.
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“Kemudaratan itu harus dihilangkan”™
Arti dari kaidah ini menunjukkan bahwa kemadaratan itu telah terjadi.
Apabila demikian halnya, maka wajib untuk dihilangkan %

Yang termasuk dalam lingkungan kaidah ini adalah kaidah berikut:

Sgasl f2d Syl
“Keadaan yang darurat (genting) membolehkan hal-hal yang terlarang”*®

Disebutkan pula dalam kaidah yang lain yang berbunyi:

Tl o8 B el 1§55 dsdy
“Hajat kebutuhan ditempatkan di tempat darurat”*’

Kaidah ini dapat diambil pengertian, bahwa keringanan itu tidak
terbatas karena darurat saja, tetapi juga terdapat karena hajat (kebutuhan)
atau dengan kata lain bahwa keringanan itu diperbolehkan karena adanya
hajat seperti dibolehkan karena adanya darurat.

Jadi, yang membolehkan seseorang menempuh jalan yang semula
haram, itu adalah karena kondisi yang memaksa. Manakala keadaannya sudah
normal, maka hukum akan kembali menurut statusnya. Oleh sebab itu wajar
syara’ memberikan batas di dalam mempergunakan kemudahan karena

darurat itu, menurut ukuran daruratnya semata-mata untuk melepaskan diri

dari bahaya. Dan kaidah yang membatasinya adalah:

¥ Alaiddin Koto, Ilmu Figih dan Ushul Figih, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 148.
8 Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah Ilmu Figih, 34.
:‘: Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 121.

bid.
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Uyl 335 ol pylu
“Apa yang dibolehkan karena adanya kemadaratan diukur menurut kadar
kemadaratan”®®
Hasil wawancara dari Bapak H. Khoirul Adhim yang berpendapat
bahwa prektek jual beli tersebut diperbolehkan untuk memenuhi kebutuhan
eckonomi masyarakat di Paloh yang sangat mendesak dan hal itu juga sudah
menjadi kebiasaan di Desa Paloh yang rata-rata warga masyarakatnya bekerja
sabagai nelayan pencari keong laut. Yang beranggapan bahwa hanya dengan
mencari keong laut masyarakat Desa Paloh bisa memenuhi segala kebutuhan
ekonomi keluarganya. Pernyataan yang disampaikan beliau tersebut adalah
lebih fleksibel karena di lingkungan masyarakat, beliau dikenal sebagai
seorang pemuka agama yang sangat mengerti agama dan jadi panutan
masyarakat setempat.
Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Agus Salim, Beliau adalah
ta’mir masjid selaku pemuka agama yang menjadi imam sholat berjama’ah di
masjid. Beliau berpendapat bahwa praktek jual beli keong laut tersebut
diperbolehkan untuk menolong pengepul yang kesulitan mencari tengkulak
lain dan ini juga karena kebutuhan dan adanya kedharuratan yang telah lebih
penting untuk ditolong dan semua pihak saling menyetujui atau saling

merelakan dan adanya kesepakatan yang disertai dengan unsur kepercayaan

8 Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh, 131.
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dari kedua belah pihak. Pernyataan yang disampaikan beliau adalah sangat
jelas dan bisa dipahami oleh masyarakat setempat.

Para tokoh masyarakat beranggapan bahwa jual beli keong laut ini
telah memberi manfaat bagi pihak pembeli dan pihak penjual. Peryataan
beliau ini didasarkan karena beliau adalah tokoh masyarakat yang selama ini
selalu berperan diminta untuk menjadi penasehat dan pengarahan pada
masyarakat Desa Paloh.

Kedua pendapat tersebut dapat diketahui bahwa beliau-beliau
tersebut sepaham dengan pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyah (Mazhab
Hanbali) yang menyatakan, jual beli barang yang tidak ada waktu
berlangsung akad, dan diyakini akan ada pada masa yang akan datang, sesuai
kebiasaan, boleh dijualbelikan dan hukumnya sah. Sebagai alasannya, ialah
bahwa dalam nass al-Qur’an tidak ditemukan larangannya, Jual beli yang
dilarang oleh Rasulullah adalah jual beli yang ada unsur penipuannya.®
Sebagaimana jual beli keong laut yang terjadi pada masyarakat Desa Paloh
adalah atas dasar sukarela tanpa adanya unsur penipuan.

Mengenai pendapat para Tokoh Agama yang membolehkan tersebut
memang tidak sesuai dengan tata cara jual beli menurut Islam, akan tetapi
para tokoh Agama ini dianggap memberi solusi yang terbaik bagi Masyarakat

Desa Paloh untuk memenuhi kebutuhan ekonominya.

¥ M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, 129.
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Keterangan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis dapat
memberikan analisis tentang jual beli keong laut yakni kalau dilihat dari segi
syarat jual beli maka tidak sah karena salah satu syaratnya belum terpenuhi
yakni pengurangan timbangan, serta dari segi agad adalah batal karena
adanya perubahan agad oleh salah satu pihak. Namun, karena adanya
beberapa pertimbangan maka diperbolehkan, yakni:

a. Karena adanya hajat (kebutuhan) yang dalam melakukan jual beli ini atas
dasar terdesak kebutuhan ekonomi sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa seseorang diperbolehkan menempuh jalan yang
semula dilarang karena adanya hajat.

b. Adanya unsur tolong menolong dan saling membutuhkan antara penjual
dan pembeli.

c. Jual beli keong laut juga banyak memberi keuntungan bagi kedua belah
pihak yakni, pihak penjual bisa mendapatkan uang dengan cepat untuk
menutupi kebutuhannya dan bisa membantu para nelayan, sedangkan
pihak pembeli dapat memperoleh keuntungan.

Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa jual beli keong laut ini
diperbolehkan hanya dalam kondisi terdesak dan manakala kondisi sudah
normal, maka hukum kembali pada status semula, sebagaimana yang terdapat
pada kaidah di atas tentang pembatasan kaidah kemadharatan. Jadi status

hukum jual beli keong laut ini adalah tidak sah dalam hukum Islam.
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2. Pihak yang tidak membolehkan

Sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya tentang jual beli
keong laut yaitu jual beli yang baik karena barangnya tidak haram, tapi
karena disaat pembayaran adanya pengurangan timbangan dalam jual beli
keong laut tersebut maka jual beli itu menjadi hukumnya adalah fasid karena
rukun jual beli tidak terpenuhi dan akadnya menjadi fasid karena adanya
perubahan kesepakatan oleh salah satu pihak tanpa adanya kesepakatan
kedua belah pihak

Mengenai hal ini terdapat unsur garar karena tidak dapat memenuhi
kesepakatan awal, dan ini akan mengalami kerugian oleh salah satu pihak
yaitu pengepul karena adanya pengurangan timbangan pada saat pembayaran
telah tiba.

Hasil dari wawancara dengan Bapak KH. Abdul majid yang
berpendapat bahwa praktek jual beli keong laut tersebut tidak diperbolehkan
atau tidak sah hukumnya, dengan alasan karena adanya pengurangan dalam
pembayaran. Pengurangan dalam praktek pembayaran keong laut tersebut
mengandung unsur penganiayaan. Yakni, pihak yang menjual (pengepul)
merasa dirugikan, sedangkan pihak yang membeli (tengkulak) mendapatkan
banyak keuntungan. Keuntungan yang berlebihan tersebut yang merugikan

salah satu pihak itu termasuk riba.
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Sedangkan apabila karena faktor kebutuhan ekonomi yang mendesak
yang dijadikan suatu alasan oleh masyarakat Desa Paloh dalam melakukan
jual beli keong laut itu maka bisa diatasi dengan jalan lain, seperti ketika
melakukan ijab qabul harganya lebih baik diturunkan daripada waktu
pembayaran timbangannya dikurangi. Jawaban yang disampaikan beliau
sangat tegas dan jelas kebenarannya karena beliau adalah seorang yang aktif
dalam memberikan pengarahan dalam hal apapun yang ada dalam masyarakat
setempat karena beliau adalah sesepuh yang ada di Desa Paloh.

Kemudian hasil wawancara dari Ustd. Musa Awwal adalah beliau
berpendapat tidak memperbolehkan, karena alasan praktek jual beli keong
laut tersebut termasuk unsur gharar, sebab dalam jual beli keong laut
tersebut telah mengalami perubahan dalam pembayaran. Karena dalam
konsep dagang Islam tidak boleh ada unsur penipuan, keterpaksaan.
Terutama kecurangan mengurangi timbangan itu yang sangat dilarang dan
melanggar ketentuan-ketentuan dalam hukum Islam. Pernyataan beliau
sangat sesuai dalam hukum Islam karena beliau adalah guru agama di Desa
Paloh dan beliau adalah seorang pemuka agama di Desa Paloh yang sangat
mengerti syari’at Islam.

Jawaban yang disampaikan oleh beliau-beliau ini sangat tegas dan
pasti karena beliau adalah seorang yang benar dan bukan dari pertimbangan

akal. Beliau sependapat dengan Ulama figh yang menyatakan bahwa hukum
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jual beli barang dengan cara mengurangi timbangan adalah tidak sah,
sehingga akad dalam jual beli tersebut menjadi fasid.

Mengenai solusi yang beliau anjurkan yakni dengan cara penurunan
harga keong laut untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Desa Paloh tidak
dapat memberikan solusi yang tepat karena menurut masyarakat Desa Paloh
dengan solusi yang diberikan oleh beliau-beliau tersebut maka mereka tidak
akan mempunyai simpanan kekayaan lagi dan dikhawatirkan apabila pada
hari yang akan datang masyarakat tersecbut mengalami terdesak olch
kebutuhan ekonomi mereka akan kesulitan untuk memenuhi kebutuhannya.

Walaupun jjab gabul yang dipraktikkan pada jual beli keong laut
tersebut sudah menunjukkan kerelaan antara kedua belah pihak, tetapi dari
unsur kerelaan tersebut masih mengandung unsur penipuan pada waktu
pembayaran sehingga hal ini tidak dibenarkan oleh Islam.

Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa pada dasamya praktik
transaksi jual beli keong laut di Desa Paloh adalah berdasarkan faktor
kebutuhan ekonomi yang mendesak dari warga desa setempat yang kemudian

berkembang menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan sampai sekarang.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diuraikan beberapa bab-bab sebelumnya mengenai praktek jual
beli keong laut di Desa Paloh, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Praktek jual beli keong laut terjadi antara tengkulak dengan pengepul, yaitu
tengkulak bermaksud membeli keong laut. Kemudian tengkulak dengan
pengepul melakukan perjanjian secara tidak tertulis atas dasar kepercayaan
masing-masing pihak serta adanya perjanjian dalam pembayaran yaitu
pembayaran dilakukan dilain waktu ketika mengambil keong laut lagi
keesokan harinya. Dan pada saat itu pembayaran telah tiba, tengkulak
membayar keong laut tersebut dengan pembayaran yang tidak sesuai dengan
timbangan awal akad, sehingga merugikan salah satu pihak.

2. Pandangan tokoh agama setempat terdapat 2 kelompok yang berbeda
pendapat mengenai praktek jual beli keong laut di Desa Paloh:

a. Praktek jual beli keong laut di Desa Paloh adalah sah atau boleh karena
adanya faktor kebutuhan ekonomi dan sudah menjadi kebiasaan
masyarakat Desa Paloh.

b. Praktek jual beli keong laut di Desa Paloh adalah batal dan hukumnya

haram karena adanya pembayaran yang tidak sesuai dengan timbangan
80
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keong laut tersebut yang awal sudah disepakati kedua belah pihak. Dan
ini menguntungkan bagi salah satu pihak, maka hal ini termasuk riba

yang haram hukumnya.

3. Analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh agama tentang praktek jual

beli keong laut di Desa Paloh adalah batal atau tidak sah dalam hukum Islam
karena adanya pengurangan timbangan dalam pembayaran keong laut
tersebut dan praktek jual beli keong laut di Desa Paloh termasuk jual beli

yang hukumnya haram.

B. Saran-saran

1.

Sebagai upaya untuk menjaga keharmonisan dalam bermasyarakat hendaknya
para nelayan, pengepul dan tengkulak memenuhi kesepakatan yang telah
disepakati bersama oleh para pihak.

Bagi para warga masyarakat Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan sebelum melakukan transaksi jual beli sebaiknya mengetahui
bagaimana hukum jual beli dalam Islam agar tidak terjadi penyimpangan dari
hukum Islam.

Kepada tengkulak dalam bertransaksi sebaiknya tidak memanfaatkan kondisi
masyarakat Desa Paloh sebagai faktor untuk mengambil keuntungan yang

sangat banyak.
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